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ABSTRAK

Nama : PAHMA SARI

NIM 2120500265

Prodi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

Judul Skripsi :ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATERI
PENGUKURAN SISWA KELAS 1III SDN 081
PANYABUNGAN

Pendidikan adalah suatu wadah atau ruang untuk mengasah kemampuan secara
langsung dalam bidang akademik. Dalam dunia pendidikan terdapat guru dan siswa,
dimana masing-masing memiliki tugas dan fungsinya tersendiri. Guru bertugas untuk
memberikan ilmu ataupun hal-hal penting yang disampaikan kepada siswa. Selanjutnya
siswa bertugas untuk memahami materi, mendengarkan dan menerapkan apa yang
disampaikan oleh guru tersebut. Namun pada kenyataannya masih banyak terdapat
kesulitan ketika proses pembelajaran berlangsung. Ada kalanya siswa merasakan kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pada penelitian ini terdapat rumusan
masalah yaitu apa kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas III SDN 081
Panyabungan dan apa saja faktor penyebab kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas
I SDN 081 Panyabungan dan tujuannya untuk mengetahui kesulitan belajar materi
pengukuran siswa kelas III SDN 081 Panyabungan dan faktor penyebab kesulitan belajar
materi pengukuran siswa Kelas III SDN 081 Panyabungan. Selanjutnya, metode penelitian
yang dipakai yaitu metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Akan menjelaskan atau
menggambarkan fenomena yang terjadi. Instrumen yang dipakai adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis kesulitan
belajar materi pengukuran siswa kelas III SDN 081 Panyabungan adalah belajar materi
pengukuran yang dialami oleh siswa kelas III SDN 081 Panyabungan yaitu kesulitan
memahami maksud soal sebanyak tujuh orang, kesulitan memahami konsep materi
sebanyak tiga orang, kesulitan memahami logika cerita sebanyak dua orang, kesulitan
dalam menafsirkan soal sebanyak dua orang, kesulitan memilih rumus satu orang,
kesalahan berhitung dalam proses perhitungan sebanyak tiga orang, kesalahan dalam
operasi hitung sebanyak empat orang dan kesalahan dalam penggunaan proses perhitungan
sebanyak satu orang.. Faktor penyebab kesulitan belajar materi pengukuran siswa Kelas II1
SDN 081 Panyabungan ada dua yaitu faktor yaitu pertama faktor internal yang meliputi:
daya ingat siswa yang rendah, minat belajar yang kurang dan rendahnya motivasi belajar.
Kemudian faktor eksternal berasal dari dua faktor yaitu berasal dari guru.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Siswa



ABSTRACT

Name : PAHMA SARI
NIM : 2120500265
Study Program :MADRASAH IBTIDAIYAH TEACHER EDUCATION

Title :ANALYSIS OF LEARNING DIFFICULTIES IN
MEASUREMENT MATERIALS FOR CLASS 1
STUDENT AT SDN 081 PANYABUNGAN

Education is a place and space to hone skills directly in the academic field. In the
world of education there are teachers and students, where each has its own duties and
functions. The teacher is tasked with providing knowledge or important things that are
conveyed to students. Furthermore, students are tasked with understanding the material,
listening and applying what is conveyed by the teacher. However, in reality there are still
many difficulties when the learning process takes place. Sometimes students find it difficult
to understand the material presented by the teacher. In this study, there is a formulation of
the problem, namely what learning difficulties are classified as students of class 11l SDN
081 Panyabungan and what are the factors that cause learning difficulties in measurement
material for students of class Il SDN 081 Panyabungan. and the goal is to find out the
learning difficulties of students of class I1I and 081 Panyabungan and the factors that cause
learning difficulties in measurement material for students of class III SDN 081
Panyabungan. Furthermore, the research method used is a qualitative method with a
descriptive approach that will explain or describe the phenomena that occur. The
instruments used are observation, interviews and documentation. The results of this study
indicate that the analysis of learning difficulties in the measurement material of grade 111
students of SD N 081 Panyabungan is difficulty understanding the meaning of the quastion
as many as seven people, difficulty undestanding the concept of the material as many as
three people, difficulty in interpreting the question as many as two people, difficulty
choosing the formula one person, calluculation errors in the calculationprocess as many
as three people, errors in the arithmatic operations as many as four people and errors in
the . There are two factors, namely the first internal factor wich includes difficulty in
understaandingthe measurement material delivered by the teacher, feeling that the
measurement material lesson is difficult and finding it difficult to memorize the formula.
Then the external factors, namely from teacher.

Keyword: Learning Difficulties, Student



-

Lada
§ b wﬁ saay)
2120500265 a8
Opalaall oY ALl A jaall sl jal guali

Cladgiy (B A chaal DU bl 3 ga B alacl) s Jolad vda g ) s SDN 081

pia J< oDy (galaa dln bl alle B andSY) Jladl) (B3 pdla G gl Jhial dalua gl lSa g il
plaiul] Bika pgdy GO GG oy (] 3y GBI gl pLEYI o) Al i b alaall Ay Adigy 4lbalg
b Aal gy cllgl dlin bl dles o5 Ladic cilygniall (pa yindl dlia JI58 Y dlgl) (b ) aay el gy L (gl
dga ahi B Clgrall A L Ay Allia ASlua dUn Eiadl 13n (A alnall gty ) 2 gl g dgra QMU

o <l SDN 081 ol () dga plai (B clgra qud (A Jalsll (A Ly Glaigllly chaall G uldl
o I il SD 081 @il sl bkl (A desilal) Cagdl Ak ol ay Sladgll

Gy AL At A Aariiuad) gl a0 LGN sy gl pody U agl pal
G Gl oM JE e Al Bkl b Aggua Jidad o Gad) 13 i

SDN 081 Panyabungan &us alily aldia¥) ase g 381300 Cindag salall agd dygra s

Jalgal) Lab g (b Gl Chual) DIl bl Baka alad (B clygua sy (Sule SDN 081 Panyabungan ¢

Wy (g e JA0) Jalgall (e alailly aLaiaY) aso g 5 SIL Cinidag o gall JIad) (B il gruall Jadis () 431

gl clial gl e Jlaaadl dald g (aallgll (i Al 3gag als

Ol celiﬂl i gua ::‘t.pm\ cilalglf



PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN

A.Konsonan

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

I::::)f lgzglnaHuruf Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak 4| Tidak di lambangkan
lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& a ’ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 al ’ zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy esdan ye
U= sad S s (dengantitikdibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ _ain . Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
U Nun N En
S Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah Lo Apostrof




B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
- Kasrah I I
5 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Nama
s fathah danya Ai adani
oo fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf | Nama EI;rufdanTan Nama
L& fat hahdanalifatau | _ a
6 ya dangarisatas
- I dangaris di
. Kasrahd i

y S asrahdanya i bawah

5. dommah danwau | u dangaris di
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.




Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
: J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

Vi



maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital
Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Vii
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menyelesaikan proposal berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Materi
Pengukuran Siswa Kelas III SDN 081 Panyabungan” dapat diselesaikan dengan

baik.

Untuk memenuhi persyaratan dalam meraih gelar sarjana. Penulis
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karena itu, dengan segala kerendahan hati danpenuh rasa syukur peneliti
berterimakasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, selaku Rektor UIN Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta para Wakil Rekotor UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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. peneliti dan memberikan ilmu yang sangat luar biasa bagi peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

. Ibu Nursyaidah, M.Pd, sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Guru
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yang ikhlas memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat
bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Bapak Parlindungan, S.Pd,M.Pd sebagai Kepala Sekolah SDN 081
Panyabungan yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan
penelitian di Sekolah tersebut.

. Ucapan terimakasih yang tak terhingga kepada orang tua tercinta Ayahanda
Alm. Abdul Basid dan Ibunda Riadoh yang telah memberikan dukungan dari
segala aspek, terutama materi, kasih sayang, doa dan nasihat yang selalu
mendukung dalam segala hal dan selalu menjadi tempat penulis berkeluh kesah
yang tau bagaimana perjuangan penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

. Kakak tercinta Rina Sari selaku motivator sekaligus inspirator kedua setelah

orang tua, Adik perempuan saya Nurul Mawaddah dan Adik laki-laki saya



10.

11.

12.

Ardiansyah yang juga selalu mendukung dan menyemangati penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan PGMI Angkatan 2021 yang tidak dapat peneliti
sebutkan satu persatu yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada
peneliti selama proses perkuliahan.

Sahabat-sahabatku Rahmawati, Ria Angraini Nasution, Rizki Auliannur
Tanjung dan Yasma yang selalu memberikan bantuan, sebagai tempat curhat
dan selalu ada dalam senang maupun susah dan mudah-mudahan kita sukses
dalam menggapai semua angan dan cita.

Serta semua pihak yang membantu dan mendukung penyelesaian skripsi ini
yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu.

Semoga Allah Swt senantiasa memberikan balasan yang lebih baik atas
amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Sungguh sangat berarti
pelajaran dan pengalaman yang penulis dapatkan dalam proses perkuliahan dan
penyusunan skripsi ini hingga menuju tahap ujian akhir.

Peneliti sadar bahwa kesempurnaan hanya milik Allah Swt, namun peneliti

berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Padangsidimpuan, 4 Maret 2025

Peneliti,

- OS00

PAHMA SARI
2120500265




DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING
PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
PERNYATAAN KEABSAHAN DOKUMEN
BERITA ACARA MUNAQASYAH

LEMBAR PENGESAHAN DEKAN/DIREKTUR

ABSTRAK ...uuiiiiciiiiisiseresesesesesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss i
PEDOMAN TRANSLITERATUR ARAB.....cccvirererererererererene iv
KATA PENGANTAR ....cootteeeeirrnneneeeeenecssssssssssssessassssssssssssssasses vii
DATFTAR ISL.aaeiiiiiiiisieisereseresssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss Xi
DAFTAR TABEL......ceiiiiirererersreresssssssssssssssssssssssssssssssssese xiii
DAFTAR LAMPIRAN ....ccieeerirerererereresssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse Xiv
BAB I PENDAHULUAN ....ciiiiiiiiicieresescsesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 1
A. Latar Belakang Masalah............cccoooiiiiiiniiiiiiiiiceeee e 1
B. Batasan Masalah.......oooeueeeeiiiieeeee e 6
(ORI S 7 7= 10TV o W 1] w1 1 4 6
D. Perumusan Masalah.........cocoeeeeeoeeeeeeeee e 7
E. Tujuan Penelitian...........ccoooieiiieiiieiieeiieie e 8
F. Manfaat Penelitian . .......u. oo ee e e e e e e eeeeeaeneees 8
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ....cceteteieeeeerenessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 10
A. Landasan Teori/Kajian Teori.......cccceeeuerccrcnneecnene .10

1. Kesulitan Belajar...................... K eeeeeseossemssensserssessseseenasenaserssraseens 10



a. Pengertian Kesulitan Belajar..........cccccovoiiiiiniiiniiiiieee 10

b. Pengelompokan Kesulitan Belajar ...........ccccoeovveeviiieniiiiiiiieiiens 14

2. Faktor-faktor Kesulitan Belajar...........cccoeoeeiiiiiiiniiiniiiiiecieee 17

3. Pen@uUKUIAN.......cccviiiiieciie et e 22

B. Kajian/Penelitian Terdahulu............ccccoeviiiiiiiiiiniiieeceee 26

BAB III METODOLOGI PENELITIAN.....ccceceeseesureressanccnces 28

A. Waktu dan Lokasi Penelitian............ccoocueiiiiiiiiiiiniiiiiieeeeeeeeeee, 28

B. Jenis Penelitian .........ccoeeviiiiiniiiniiiiinieecee e 28

C. Unit Analisis/Subjek Penelitian...........ccceevcivieniiiienieeeie e, 28

D. Sumber Data .......coouiiiiiiiiiiiiiiieeceeeee e 29

E. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccccviiiiiiiniiiiiiiecee e 29

F. Teknik Pengecekan dan Keabsahan Data...........ccccocveviiiiniiniiiiniencnne 35

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data............cccccveeveiieercieeeniie e, 37

H. Sistematika Pembahasan .............cccccoveeiininineiniieeeeeec s 38

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...40

A. Gambaran Umum Objek Penelitian...........ccooceeviieiiienieiniieniecieeeieeieeee, 40

B. Deskripsi Data Penelitian ............cccoeecuiiiiiiiiiiieciie e 44

C. Pengolahan dan Analisis Data..........cccceeeeuieiieiiienieeiierie e 63

D. Keterbatasan Penelitian ............ccceevuieriieiiieniiieiieeieeieee e 65

BAB V PENUTUP......ccuerintinensuinnisensessacssasssesssssssssssssees 66

AL KESTMPULAN.....ctiiiiiieiieciieece ettt be e sbe e eenbeeeees 66

B. Implikasi Hasil Penelitian ............ccceceeriieiiieniienienieeiieseeee e 67

o SAIAN ...ttt 68

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Kisi-kisi Kemampuan Tes Kognitif
Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Soal Essay
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SDN 081 Panyabungan
Tabel 4.2 Keadaan Pegawai dan Guru SDN 081 Panyabungan

Tabel 4.3 Keadaan Siswa SDN 081 Panyabungan

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1: Pedoman Observasi
Lampiran 2: Pedoman Wawancara
Lampiran 3: Hasil Wawancara
Lampiran 4: Dokumentasi
Lampiran 5: Soal
Lampiran 6: Jawaban Soal
Lampiran 7: Surat Izin Penelitian

Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar oleh orang dewasa
kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah
transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang
berkembang pada suatu generasi agar dapat ditransformasi kepada generasi
berikutnya.! Pendidikan sering diartikan sebagai usaha sadar manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Melalui pendidikan manusia berharap nilai- nilai kemanusiaan
diwariskan dan mengimplementasikan dalam kepribadian.

Secara luas pendidikan adalah segala pengalaman yang pernah
dirasakan selama dalam proses pendidikan berlangsung dan dapat merubah
individu menjadi lebih baik dari sebelumnya. Selanjutnya defenisi
pendidikan secara sempit segala usaha yang diupayakan untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan kelak.? Belajar merupakan kegiatan yang mendasar
dalam dunia pendidikan atau penyelenggara pendidikan. Belajar adalah
suatu proses perubahan yang dilakukan individu melalui beberapa hal
didapatkan selama proses pendidikan. Belajar sangat penting bagi setiap
orang, belajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja dan tidak ada batasan

dalam belajar. Dengan belajar mampu mengajarkan arti dari

! Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), hal. 1.
2 Waini Rasyidin, dkk, “ Landasan Pendidikan”, (Bandung : UPI Press, 2023), him.4.



sesuatu yang sebelumnya belum diketahui menjadi diketahui dan diterapkan
dalam kehidupan.’

Kesulitan belajar (learning disability) merupakan suatu hambatan
yang terjadi dalam diri seseorang, biasanya datang dari faktor internal
ataupun eksternal. Hambatan seperti ini menyebabkan kurang dalam
memahami, memproses, dan menganalisis suatu informasi.*Menurut
Hammill “kesulitan belajar adalah beragam bentuk kesulitan yang nyata
dalam aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis,
menalar, dan dalam berhitung”. Sedangkan menurut Harmen “kesulitan
belajar adalah suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai suatu tujuan, sehingga
memerlukan usaha yang lebih keras untuk dapat mengatasinya”.’
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa kesulitan belajar
merupakan keadaan tidak mampu memahami dan menangkap suatu
informasi ataupun lainnya. Sehingga akan mengakibatkan pada hasil belajar
yang kurang maksimal dan tidak memuaskan.

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa sering terjadi pada
pelajaran matematika, terutama dalam materi pengukuran. Kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa sering terjadi pada pelajaran matematika, terutama
dalam materi pengukuran. Dalam kurikulum pengukuran biasanya

disandingkan dengan materi geometri, akan tetapi pengukuran

3 Cucu Sutianah, “ Belajar & Pembelajaran”, (Jawa Timur: IKAPI, 2021), hlm.15.

4 Rachmah Amalia, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika di Sekolah Dasar”,
Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2, (Desember 2023), him.211.

> Bakhrudin All Hasby, dkk, “Penanganan Maasalah Kesulitan Belajar Akademik”,
Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Vol. 4, No.1, (Januari 2024), hlm.265.



yang ini lebih dekat dengan pembahasan yang lain dalam matematika.
Kesulitan belajar yang dialami anak pada saat proses pembelajaran
dianggap sebagai hal yang biasa dan sudah realita pada umumnya. Hal itu
disebabkan karena siswa masih beranggapan bahwa belajar yang
berhubungan dengan mata pelajaran matematika itu sulit. Kemudian guru
mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau
dengan kata lain tidak melakukan pengajaran bermakna atau pengajaran
variasi. Sehingga mengakibatkan motivasi belajar siswa sangat sulit
ditumbuhkan dan pola belajar siswa yang cenderung menghafal.

Seorang siswa yang memiliki kesulitan belajar tergantung pada setiap
individu, upaya untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut. Setelah proses
pendidikan dilaksanakan, tentunya banyak kendala atau hambatan yang
dialami siswa. Ketika siswa mengalami kesulitan pada saat pembelajaran
hendaknya guru mampu membimbing siswa tersenut. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SDN 081 Panyabungan
bahwa masih banyak siswa yang merasakan kesulitan dalam materi
pengukuran tersebut, kesulitan yang dirasakan oleh siswa diantaranya:
kesulitan dalam memahami maksud soal, kesulitan memahami konsep
materi, kesulitan memahami logika cerita, kesulitan menafsirkan soal atau
menggunakan istilah, kesulitan memilih rumus atau sifat logaritma dengan
benar, kesulitan berhitung dalam proses perhitungan, kesalahan dalam

operasi hitung dan kesalahan dalam penggunaan proses perhitungan.



Guru ketika menyampaikan materi mengenai pengukuran waktu saat
proses pembelajaran berlangsung masih kurang memperhatikan siswa
secara keseluruhan. Guru hanya fokus terhadap materi yang akan
disampaikan kepada siswa. Ketika menyampaikan materi guru juga tidak
mengembangkan bahasa yang terdapat didalam buku, dalam kata lain hanya
bahasa buku itu saja yang disampaikan kepada peserta didik saat proses
pembelajaran berlangsung.

Disini peneliti juga melihat bahwa penyampaian materi pengukuran
waktu yang dilakukan oleh guru masih menggunakan metode ceramah
dalam menyampaikan materi. Sehingga sebagian peserta didik tidak paham
akan materi tersebut. Penggunaan pendekatan “text book oriented” saat
proses pembelajaran berlangsung menyebabkan siswa lebih sering
menonton guru mengajar daripada memperhatikan guru mengajar.

Sehingga pada saat pemberian tugas beberapa siswa ternyata merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru, karena
mereka masih belum memahami sepenuhnya tentang materi tersebut.
Pengukuran dapat diartikan dengan pemberian nomor objek sesuai aturan.
Pengukuran juga merupakan kegiatan membandingkan sesuatu yang diukur
dengan satuan pembanding yang telah ditentukan. Dalam suatu pengukuran
terdapat dua unsur yang terdiri dari angka ukuran dan satuan ukuran, seperti

20 jam yang artinya 20 sebagai angka ukuran dan jam sebagai satuan



Pengukuran yang dipelajari di Sekolah Dasar dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu: pengukuran panjang, pengukuran berat, dan pengukuran
waktu. Setiap bagian pengukuran berbeda-beda instrumen dan satuan
ukurannya.® Dalam penelitian ini akan membahas mengenai kesulitan
belajar siswa pada materi pengukuran waktu. Pengukuran waktu yang
dimaksud yaitu pengukuran yang berfokus pada jam. Guru akan mengetahui
kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi tersebut.Kesulitan belajar
yang terjadi dapat dilihat pada saat pemberian tugas dari guru. Banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam proses pengerjaannya dan banyak siswaa
yang menjawab dengan jawaban yang salah bahkan ada beberapa siswa yang
mengosongkan jawaban. Menurut guru matematika, masih banyak siswa
yang belum termotivasi untuk belajar matematika. Akibatnya banyak siswa
yang bermalas-malasan pada saat guru menjelaskan di depan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini yaitu: untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar materi
pengukuran siswa kelas III SDN 081 Panyabungan dan apa saja faktor-
faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas
IIT SDN 081 Panyabungan, dengan mengangkat judul: “Analisis Kesulitan

Belajar Materi Pengukuran Siswa Kelas III SDN 081 Panyabungan”.

6 Ardian Falentina, ‘“Pembelajaran Mtematika pada Kurikulum Merdeka Tentang
Pengukuran Waktu di Sekolah Dasar”, Elementary Journal, Vol. 7, No. 1,(Juni 2024), hlm.5.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah pada latar belakang di atas, peneliti membatasi
masalah yang akan diteliti yaitu analisis kesulitan belajar materi pengukuran
siswa kelas III SDN 081 Panyabungan dengan batasan pengukuran waktu

(Jam), karena pengukuran waktu ini sangat diperlukan dalam memahami

dan mengetahuinya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesulitan

belajar materi pengukuran waktu siswa kelas III SDN 081 Panyabungan
dan faktor penyebab kesulitan belajar materi pengukuran waktu (jam) siswa
kelas III SDN 081 Panyabungan.
C. Batasan Istilah
Agar tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlunya
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa batasan
istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengurai,
menjelaskan,membedakan, memilah sesuatu yang akan dikelompokkan.
Pengertian analisis ini juga dapat didefenisikan sebagai upaya
mengamati secara keseluruhan komponen-komponen yang akan
dibentuk untuk dikaji.” Analisis yang penulis maksud dalam penelitian
ini yaitu merujuk pada proses pengkajian kesulitan belajar materi
pengukuran siswa kelas III.

2. Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi siswa dimana proses yang

ditandai dengan adanya hambatan dalam mencapai hasil dan kondisi

7 Sani Susanti, dkk, “Analisis Kemampuan Guru dalam Menangani Masalah dalam Belajar
Mengajar di SMK Swasta Bandung Percut Sei Tuan ”, Vol. 2, No. 3 (3 Juli 2024), hlm.321.



siswa tidak dapat belajar dengan mestinya sehingga memerlukan usaha
yang maksimal untuk mendapatkannya.® Adapun kesulitan belajar yang
penulis maksud dalam penelitian ini yaitu siswa yang mengalami
kesulitan belajar pada materi pengukuran waktu berfokus pada jam yang
akan disampaikan oleh guru.

Pengukuran adalah salah satu kemampuan bermatematika yang
digunakan anak, yang melibatkan angka yang merupakan hasil dari
pengukuran itu.” Terdapat beberapa jenis pengukuran yang dipelajari di
Sekolah Dasar diantaranya: pengukuran berat, pengukuran panjang dan
pengukuran waktu. Adapun pengukuran yang penulis maksud dalam

penelitian ini yaitu pengukuran waktu yang berfokus pada jam saja.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan judul dan uraian latar belakang masalah di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

Apa kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas III SDN 081

Panyabungan?

2. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar materi pengukuran siswa

kelas IIT SDN 081 Panyabungan?

8 Bakhrudin All Hasby, dkk, “Penanganan Maasalah Kesulitan Belajar Akademik”,
Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Vol. 4, No.1, (Januari 2024), him.265.

9 Sri Sumarni, dkk, ‘“Pembelajaran Matematika SD Kelas Awal”, (Bening Media
Publishing: Palembang, 2024), hIm.75.



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas III
SDN 081 Panyabungan.
Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar materi

pengukuran siswa kelas III SDN 081 Panyabungan.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang

bersifat teoritis dan praktis.

1.

2.

Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan

referensi dalam mengembangkan keilmuan dibidang pendidikan. Serta
dapat memberikan informasi mengenai apa saja kesulitan belajar siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga berguna untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Mengetahui kemampuan mengerjakan, memahami, memecahkan

masalah ataupun soal pada materi pengukuran waktu kelas III SDN

081 Panyabungan.



b. Bagi Guru
Memberikan informasi kepada guru faktor penyebab kesulitan
belajar siswa yang dialami pada materi pengukuran sehingga
pendidik mampu mengatasinya.

c. Bagi Orang tua Siswa
Semoga orang tua siswa selalu memberikan perhatian kepada siswa
agar kesulitan yang dialami oleh siswa berkurang dan selalu
memberi nasihat bahwa matematika itu sebenarnya menyenangkan
dan mudah untuk dipelajari sehingga harapannya tidak ada lagi
kesulitan.

d. Bagi Peneliti
Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain ketika akan membuat
penelitian meskipun tidak begitu sama sehingga dapat membantu

mempermudah jika dibutuhkan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori/Kajian Teori

1.

Kesulitan Belajar

a. Pengertian Kesulitan Belajar

Dalam kurikulum pendidikan telah dijelaskan bahwa
kesulitan belajar merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris
“learning disability” yang berarti ketidakmampuan dalam belajar.
Kata disability diterjemahkan “kesulitan” untuk memberi kesan
optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk belajar. Kata
kesulitan belajar terdiri atas dua kata yakni kesulitan dan belajar.
Kesulitan dapat diartikan sebagai kesusahan, kesukaran, dan
keadaan yang sulit.

Kesulitan memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan
untuk mencapai suatu tujuan sehingga diperlukan usaha yang
maksimal untuk memperolehnya. Sedangkan defenisi belajar adalah
sesuatu yang terjadi karena perubahan dari pengalaman yang
dirasakan. Perubahan yang diperlukan yaitu perubahan tingkah laku
menjadi lebih baik. Perubahan pada dasarnya harus dimulai dari
keinginan sendiri untuk berubah. Tanpa adanya unsur paksaan dari
pihak manapun.

Berbagai istilah yang menunjuk kepada kesulitan belajar

yaitu, learning problems, learning difficulties, learning disability,

10



11

spesific learning disabilities, daan learning disorder. Sedangkan
istilah yang digunakan untuk anak yang kesulitan belajar disebut
dengan low achievers,educationally subnormal, dan slow learnes.
Secara spesifik kesulitan belajar diartikan sebagai kesenjangan yang
nyata dalam keterampilan yang dimiliki dan hasil belajar yang
dicapai. Kesulitan belajar banyak dijumpai dalam ruang lingkup
pendidikan, karena berkaitan langsung dengan berbagai
permasalahan yang terjadi pada peserta didik.'°

Secara umum kesulitan belajar siswa merupakan suatu
keadaan kurang paham siswa akan materi yang disampaikan berasal
dari faktor internal dan faktor eksternal. Hal tersebut membuat siswa
menjadi lama dalam menerima, menganalisis, dan mengkaji suatu
pembelajaran yang sedang berlangsung. Secara umum kesulitan
belajar terjadi pada anak SD, SMP, dan SMA. Kesulitan siswa dapat
dilihat dari pencapaiannya apakah sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM ).!!

Kesulitan belajar adalah suatu kelainan yang membuat
individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan belajar yang
efektif. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan

mencakup motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan

10 Akmal, dkk, “Kesulitan Belajar dan Faktor Mempengaruhi Kesulitan Belajar di
Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 8, No. 1 (2024), hlm.5772.

11 Rachmah Amalia, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika di Sekolah Dasar”,
Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar, Vol.2, No. 2 (Desember 2023), hlm. 211.



12

komunikasi, dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku
sosial.!?

Kesulitan belajar yaitu keadaan siswa yang kurang siap ketika
belajar sehingga tidak dapat mengikuti proses pembelajaran.
Kesulitan belajar disebut juga dengan learning disorder yang artinya
suatu wujud ketidakmampuan atau kurang berhasil menguasai
pelajaran. Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh
sebagian siswa sekolah dasar, bahkan dialami siswa yang belajar
dijenjang yang lebih tinggi.

Beberapa hambatan dalam belajar diantaranya: (1) kesulitan
dalam menangani informasi pendengaran, (2) kesulitan penguasaan
materi, (3) kesulitan dalam membaca sehingga terjadi kesalahan
dalam pengerjaan. Siswa atau bisa dikatakan dengan sebutan
peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang RI No. 20
Tahun 2003 adalah orang yang mempunyai proses menuntut ilmu

sesuai dengan harapan dan cita-cita yang diharapkan di masa depan.

Ahmadi (dalam Imanuddin hasbi,2021) mengatakan bahwa
“peserta didik (siswa) adalah seseorang dengan keinginan sendiri
menuntut ilmu tanpa bergantung kepada orang lain demi cita-cita
yang ingin dicapai”. Sedangkan menurut Hamalik (dalam

Imanuddin hasbi, 2021) bahwa “peserta didik (siswa) merupakan

sekelompok orang yang masuk kedalam komponen pendidikan

12 Dara Fitrah Dwi dkk, “ Analisis Faktor Pnyebab Kesulitan Belajar Matematika Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri”, Vol. 2 No. 3 ( Juli 2021), him.97.
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dengan tujuan yang sama yaitu menuntut ilmu”. Berdasarkan

pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik

adalah sekelompok orang dengan keinginan dan tekad sendiri untuk

menuntut ilmu. '3

Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap
semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar juga dipandang
sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat
melalui pengalaman. Anak yang mengalami kesulitan belajar
merupakan anak yang memiliki gangguan satu atau lebih dari proses
yang mencakup pemahaman penggunaan bahasa atau lisan.

Gangguan tersebut dilihat dalam bentuk kemampuan tidak
sempurna dalam berbicara, menulis, berfikir dan mendengar. Adapun
gejala kesulitan belajar dapat terlihat dari ciri-ciri tingkah laku siswa
yang merupakan manisfestasi dari gejala kesulitan belajar, yaitu:

1) Menunjukkan tingkah laku yang menyimpang, seperti datang
terlambat, bolos, tidak mengerjakan tugas, mengasingkan diri,
tidak bisa bekerja sama dan mengganggu teman yang sedang
belajar.

2) Menunjukkan hasil belajar yang rendah (di bawah rata-rata nilai
yang dicapai oleh kelompok belajar di kelas).

3) Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas kegiatan belajar, selalu
tertinggal dari teman-temannya.

4) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti mudah

tersinggung, pemurung, dan kurang gembira dalam menghadapi
sesuatu tertentu.

13 Imanuddin Hasbi, dkk, “Perkembangan Peserta Didik Tinjauan dan Praktis”, ( Bandung
:PT. Widina Bhakti Persada Bandung, 2021), him.214.
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5) Hasil yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang telah
dilakukan, mungkin siswa sudah belajar semaksimal mungkin
namun nilainya tidak sesuai.'*

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan
belajar yaitu: rendahnta hasil belajar siswa, lambat dalam
mengerjakan soal, menunjukkan gejala emosional dan siswa sudah
belajar semaksimal mungkin namun pada saat mengerjakan soal dia
masih salah dan kebingungan.
b. Pengelompokan Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar ditandai dengan menurunnya prestasi
akademik dan hasil belajarnya. Namun, kesulitan belajar ini dapat
dibuktikan dengan kelainan perilaku anak (misbehavior) seperti
berkelahi, bolos sekolah, sering tidak masuk kelas. Secara garis besar
klasifikasi kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok:
1) Kesulitan belajar yang dihubungkan dengan perkembangan
Kesulitan belajar ini berhubungan dengan perkembangan
aspek keseluruhan dari gangguan bahasa, berfikir, morotik,
perhatian, dan persepsi. Kesulitan belajar berkaitan dengan:
a) Gangguan Motorik (Gerak)
Hambatan yang berasal dari kemampuan untuk melakukan
gerakan dan koordinasi lokomotor. Beberapa contoh

gangguan morotik yakni: motorik halus (gerakan jari),

14 Anggi Grahito, “Belajar dan Pembelajaran (Konsep Dasar, Teori dan Implementasi)”,
(Banjarsari: UNSRI Press, 2020), hlm. 9.
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apresiasi tubuh, pengertian spasial, keterampilan motoric

kasar (gerakan kikuk), dan lateralisasi (arah).

b) Gangguan Sensoris (Indera)

d)

Gangguan sensoris yaitu gangguan yang meliputi proses

penglihatan, pendengaran, sentuhan, bau dan rasa.

Gangguan Perseptual (Pemahaman yang diinderai)

Kondisi mampu memahami dan mengolah proses suatu

stimulus dari  proses penginderaan sehingga menjadi

informasi yang penting.

Gangguan perilaku

Hambatan dalam mengatur dan pengendalian diri dari internal

anak, gangguan perilaku seperti: ADD (Attention Deficit

Disorder) atau gangguan perhatian dan ADHD (Attention

Deficit Hyperactivity) defisit perhatian disertai hiperaktivis.'?
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,

kesulitan belajar menurut perkembangan terdiri atas 4 yang

meliputi: gangguan motorik (gerak), gangguan sensoris

(indera), gangguan perseptual (pemahaman yang diinderai)

dan gangguan perilaku. Gangguan tersebut sangat berpengruh

terhadap kemampuan siswa dalam belajar.

15 Siti Urbayatun dkk, “Kesulitan Belajar dan Gangguan Psikologis Ringan Pada Anak”,
(Yogyakarta: PT. K. Media, 2019), hlm.8-9.
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2) Kesulitan belajar akademik

a)

b)

d)

g)

Kesulitan memahami maksud soal, kesulitan yang terjadi
karena tidak memahami konsep dari suatu pembelajaran.
.Kesulitan memahami konsep materi, kesulitan yang terjadi
karena kurang paham dalam memahami konsep materi,
bagaimana konsep yang digunakan ketika dalam pengerjaan
soal maupun lainnya.

Kesulitan memahami logika cerita, kesulitan yang bisa terjadi
karena salah dalam memahami suatu cerita dalam soal. Ketika
soal yang diberikan terkadang siswa tidak memahami logika
cerita dalam soal tersebut.

Kesulitan menafsirkan soal atau menggunakan suatu istilah,
kesulitan yang dialami siswa karena susah dalam menelaah
soal yang akan dijawab.

Kesulitan memilih rumus atau sifat logaritma dengan benar,
kesulitan ini bisa saja dialami atau sering dialami siswa karena
salah dalam menggunakan dan memilih rumus yang tepat
untuk penyelesaian soal.

Kesulitan berhitung dalam proses perhitungan, kesulitan yang
dialami siswa dalam bentuk berhitung.

Kesalahan dalam operasi hitung, kesulitan yang terjadi karena
adanya kesalahan saat proses berhitung menggunakan operasi

hitung yang ada.
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h) Kesalahan dalam penggunaan proses perhitungan, kesulitan
yang terjadi ketika siswa salah dalam penggunaan
perhitungan.'®
Dari penjelasan di atas dapat diketahui beberapa kesulitan

belajar menurut akademik yaitu: kesulitan memahami maksud soal.
Kesulitan memahami konsep matematika, kesulitan memahami
logika cerita, kesulitan memahami/ menelaah soal cerita, kesulitan
memilih rumus, kesulitan dalam berhitung dan kesulitan dalam
proses perhitungan.
2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Berdasarkan faktor atau permasalahan yang timbul dari berbagai
kesulitan yang dialami oleh siswa, maka dari itu Kirik & Ghallager
berpendapat:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak
atau peserta didik. Faktor ini mencakup aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan keterampilan (psikomotorik)
terdapat beberapa hal yang menyebabkan anak merasakan kesulitan
dalam belajar yaitu:
1) Usia anak
Usia juga dapat mempengaruhi proses belajar anak,
karena yang kita ketahui bahwa usia anak ketika masih 5
tahun dia siap untuk belajar. Anak pada usia tersebut lebih

sering bermain, namun jika kita mampu memberikan ilmu

16 Ahmad dkk, “Pembelajaran Matematika Era Digitalisasi,( Yogyakarta: CV. BUDI
UTAMA, 2023), him. 46-47.
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dengan konsep belajar sambil bermain anak juga akan
senang dan tertarik untuk belajar.
2) Terganggunya alat-alat indera
Apabila anak memiliki gangguan dalam alat indra hal
tersebut akan berdampak pada belajarnya, misalnya tangan
kanannya sedang sakit. Secara langsung dia akan kesusahan
ketika hendak menulis, dan fokusnya terbagi menjadi dua
arah antara fokus pelajaran atau menahan rasa sakit.
3) Daya ingat rendah
Daya ingat adalah kemampuan biologis secara
individu untuk mempertahankan dan mengingat melalui
memori ingatann tentang suatu hal dalam jangka yang lama.
Maka dari itu jika daya ingat seorang anak itu rendah akan
berpengaruh terhadap hasil belajarnya.'”
4) Sikap dan perilaku
Sikap dan perilaku, yaitu tingkah laku seorang anak
ketika belajar terkadang anak sudah malas pergi ke sekolah
karena mungkin beberapa masalah yang ditemukan sebelum

berangkat.

17 Sarah Henry Emmanuella, dkk, “Gamelan Jawa sebagai Wadah Pelatihan Daya Ingat,
Kepekaan, dan Perkembangan Motorik Mahasiswa UNNES Angkatan 2023”, Jurnal Kultur Vol. 3
No. 2 (Juli 2024), hlm.129-130.
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6)

7)
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Minat

Tidak adanya minat belajar seorang siswa terhadap
suatu pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar. Belajar
yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan
bakatnya, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak
sehingga banyak menimbulkan masalah pada dirinya dalam
belajar dan tidak sesuai dengan kebutuhan.
Motivasi atau cita-cita

Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi
mendasar, menimbulkan dan mengarahkan perbuatan
belajar. Motivasi dapat menentukanbaik tidaknya dalam
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan
semakin besar kesuksesan belajarnya.
Konsentrasi belajar

Konsentrasi belajar adalah fokus pada satu tujuan yang
ada di depannya atau yang sedang menjadi pembahasan.
Terkadang siswa tidak konsentrasi saat belajar ketika ada

siswa yang mengajak ngobrol, melamun dan sebagainya.
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9)
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Kelelahan

Rasa capek yang datang ketika tubuh terlalu banyak
bergerak atau akibat aktivitas yang berlebihan. Tubuh harus
dijaga dengan optimal agar tidak jatuh sakit. Terkadang
kelelahan seorang anak terjadi akibat sering bermain saat
siang hari, dimana harinya panas. Bisa juga karena main
hujan-hujanan, membuat mereka merasakan kelelahan atau
bahkan sakit.

Tingkat kecerdasan (Intelegensi)

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang
tepat dengan demikian kecerdasan bukan hanya berkaitan
dengan kualitas otak tetapi juga dengan organ tubuh lainnya.
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling
penting dalam proses belajar karena menentukan kualitas
belajar siswa, semakin tinggi intelegensi seorang siswa
maka semakin besar peluang meraih kesuksesan dalam
belajar.

Oleh sebab itu diperlukan bimbingan dalam belajar
dari orang tua, guru dan sebagainya. Sebagai faktor
psikologis yang penting dalam mencapai suatu kesuksesan

dalam belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang
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kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap guru profesional,
sehingga mereka dapat memahami tingkat kecerdasan
siswa.
10) Rasa percaya diri
Rasa percaya diri merupakan sikap mampu dan berani
untuk melakukan sesuatu hal, baik dalam berbicara ke depan
atau khalayak ramai. Seperti ketika guru memberikan
pertanyaan, terkadang ada anak yang kurang percaya diri
untuk menjawabnya karena takut salah.
11) Bakat
Bakat merupakan potensi atau kemampuan yang
dibawa seseorang sejak lahir. Bakat (aptitude) adalah
kemampuan yang masih perlu dikembangkan dan dilatih
untuk mencapai kecakapan, keterampilan khusus dan
pengetahuan, seperti kemampuan melukis, berbahasa,
bermain musik dan lain-lain.
b. Faktor Eksternal
Faktor ini berasal dari luar peserta didik, yang mencakup
seluruh aspek dari lingkungan sekitar yang mendukung kegiatan
belajar anak yang terdiri dari:
1) Lingkungan Keluarga, dalam lingkungan keluarga sangatlah

berpengaruh terhadap prestasi anak, jika orang tua di rumah
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sering terjadi keributan atau cekcok maka konsentrasi belajar
anak berkurang.

2) Lingkungan masyarakat, seperti ketika anak berteman atau
bergaul dengan yang nakal, akan sangat berpengaruh bagi
prestasi belajar si anak.

3) Lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang belum memadai
atau guru yang belum menggunakan media ketika proses
pembelajaran berlangsung.

3. Pengukuran

Pengukuran adalah salah satu kemampuan bermatematika yang
digunakan anak, yang melibatkan angka yang merupakan hasil dari
pengukuran itu. Pengukuran waktu adalah salah satu cara untuk
mengukur waktu. Satuan waktu ini bisa juga disebut dengan satuan
tengah (satuan interval) waktu tertentu.terdapat beberapa satuan yang
digunakan dalam menghitung satuan waktu, yaitu detik, menit dan jam.
Satuan waktu dalam matematika dapat diartikan sebagai urutan peristiwa
yang saling berhubungan terjadi secara berurutan, akan berlangsung dari
masa dulu, masa kini, dan masa yang akan datang. Waktu juga sering
digunakan untuk melakukan suatu perbandingan pada suatu soal.'®

Sistem pengukuran pada zaman dahulu orang masih

menggunakan anggota tubuh sebagai satuan pengukuran, misalnya jari,

18 Moh. Agus Syairofi, dkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Operasi Hitung
Satuan Waktu Menggunakan Media Pembelajaran Smart Watch di SD”, Vol. 3, No. 2, (Desember
2023), hlm.337.
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hasta, kaki, jengkal, depa, langkah dan lain-lain. Namun satuan tersebut
tidak termasuk kedalam satuan baku, karena tidak bisa dibuktikan.
Contoh jika mengukur menggunakan jengkal, setiap jengkal orang
berbeda-beda ada yang panjang ada yang pendek.

Dalam menentukan lama suatu kejadian berlangsung dapat
digunakan beberapa alat ukur diantaranya jam analog dan jam digital.
Pada jam analog, terdapat jarum pendek dan jarum panjang. Jarum
pendek menunjukkan jam, sedangkan jarum panjang menunjukkan
menit. Apabila jarum pendek berpindah satu angka setiap jarum jam dan
jarum panjang berpindah setiap 5 menit. Maka, untuk jarum panjang
setiap angka berjarak 5 menit.

Standar untuk satuan waktu adalah sekon atau detik. Waktu dapat
diukur dengan menggunakan kejadian-kejadian yang berulang secara
bergantian. Pada awalnya, selama berabad-abad orang telah
menggunakan perputaran Bumi pada porosnya untuk menentukan waktu.

Dalam penulisan tanda waktu 24 jam, waktu setelah pukul 12.00
siang ditulis pukul 13.00, pukul 14.00, dan seterusnya hingga pukul
24.00.pukul 12 malam atau pukul 24.00 disebut juga pukul 00.00."
Satuan waktu memang amat penting untuk dipahami, karena satuan

waktu sangat berguna untuk dewasa nanti.

19 Zuhdi Ghozali, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Pengukuran Waktu

melalui Penggunaan Media Viideo pada Siswa Kelas III SD Yamassa Surabaya”, Jurnal Wahana
Pendidikan Dasar, Vol.10, No. 2, hlm.3
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Satuan waktu yang digunakan dalam 1 hari adalah detik, menit

dan jam. Hubungan satuan jam, menit, detik adalah sebagai berikut:

1 jam = 60 menit
1 menit = 60 detik
I jam =3.600 detik

1 hari =24 jam

Cara mengubah satuan waktu dari menit ke detik, dari detik ke menit

dan dari jam ke menit yaitu:

a.

b.

g.
h.

Untuk mengubah dari jam ke menit maka dikali (x) dengan 60
Untuk mengubah dari menit ke jam maka dikali (:) dengan 60
Untuk mengubah dari menit ke detik maka dikali (x) dengan 60
Untuk mengubah dari detik ke menit maka dikali (:) dengan 60
Untuk mengubah dari jam ke detik maka dikali (x) dengan 3.600
Untuk mengubah dari detik ke jam maka dikali (:) dengan 3.600
Untuk mengubah dari hari ke jam maka dikali (x) dengan 24

Untuk mengubah dari jam ke hari maka dikali (:) dengan 24 Dalam

kehidupan sehari-hari sering kita jumpai bentuk-bentuk

pengukuran waktu yang tanpa kita sadari. Contoh dari pengukuran waktu

yaitu sebagai berikut. Dadang ingin naik kereta dari Banyuwangi ke

Yogyakarta. Dia melihat jadwal kereta di papan informasi. Pertama-tama

ia melihat jadwal kereta ke Surabaya jika ia berangkat dari Banyuwangi

pada pukul 8 pagi lebih 30 menit, ia akan tiba di Surabaya pada pukul

13.33. berapa lamakah perjalanan Banyuwangi ke Surabaya?.
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Pukul 13 lebih 30 menit — pukul 8 lebih 30 menit, cara yang dilakukan

yaitu dengan mengurangkan waktu sampai dengan waktu berangkat tadi.

Selain itu 1a juga melihat jadwal kereta dari Surabaya ke Yogyakarta. Jika

Jam menit

13 30

08 30

05 00

ianaik kereta “Pasundan”, ia akan berangkat pukul 1 siang lebih 56 menit,
kemudian akan tiba di Yogyakarta pada pukul 16.55. berapa lama waktu
perjalanan dari Surabaya ke Yogyakarta?. Jadi untuk mengetahui pukul
berapa andi sampai, maka pukul berangkat dari Surabaya dikurangkan
dengan pukul sampai di Yogyakarta. Yaitu pukul 16 lebih 55 menit —
pukul 13 lebih 56 menit.

Contoh yang lain, rima pergi ke pasar untuk membeli perlengkapan
memasak. Jika dia berangkat dari rumah pada pukul 5 pagi dan sampai
pada pukul 6 pagi, berapa waktu yang dibutuhkan rima untuk sampai ke
Pasar?. Cara penyelesaiannya dengan mengurangkan pukul berangkat rima
dengan pukul sampai di Pasar, yakni 6-5 = 1. Jadi waktu yang dibutuhkan
rima untuk sampai ke Pasar adalah 1 jam.

B. Kajian/ Penelitian Terdahulu
1. Een Unaenah, dkk, 2023 Jurnal Pendidikan dan Dakwah artikel ini

membahas “Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada Materi Jarak,
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Waktu, dan Kecepatan di Kelas 5 SD”. Persamaannya yaitu sama- sama
membahas kesulitan belajar pada materi pengukuran dan perbedaannya
dalam artikel membahas kesulitan belajar jarak, waktu, dan kecepatan
sedangkan peneliti hanya membahas pengukuran waktu.

. Nurul Amalia, dkk, 2018 Journal of Elemantary Education artikel ini
membahas “Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Kelas
IIT Sekolah Dasar”. Pada artikel ini memiliki kesamaan dalam meneliti
kesulitan belajar siswa, perbedannya pada artikel membahas materi
pengukuran panjang sedangkan peneliti membahas materi pengukuran

waktu.

. Desna Candra Sari, dkk, 2023 Journal of Mathematics Education artikel

ini membahas “Kesulitan dalam Memahami Soal Cerita Siswa Kelas [V
SD 1 Bulungcangkring Materi Satuan Berat dan Panjang”.
Persamaannya membahas kesulitan belajar siswa pada materi
pengukuran dan perbedaannya yaitu pada jurnal ini membahas satuan

panjang dan berat sedangkan peneliti pengukuran waktu.

. Yulita & Ain, 2021 Jurnal Pendidikan artikel ini membahas “Kesulitan

Belajar Matematika Kelas IV B SDN 196 Pekanbaru”. Persamaannya
membahas kesulitan belajar siswa dan perbedannya terdapat pada materi
pada artikel ini pembahasannya materi pecahan sedangkan peneliti
materi pengukuran waktu.

Irfan Fauzi, dkk, Jurnal Matematika Kreatif- Inovatif pada artikel ini

mengkaji tentang ‘“Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Materi
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Geometri di Sekolah Dasar”. Persamaan yang terdapat disini membahas
kesulitan belajar dan perbedannya terdapat pada materi, artikel ini

materi geometri sedangkan peneliti materi pengukuran waktu.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SDN 081 Panyabungan yang beralamat di
Jalan Abri, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal,
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan dari 08 Januari sampai
04 Februari 2025.
B. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan
yaitu  pertama menggambarkan dan  mengungkapkan, kedua
menggambarkan dan menjelaskan. Peneliti melakukan penelitian deskriptif
dikarenakan penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang
bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.?’
C. Unit Analisis/Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III A di
Sekolah Dasar Negeri 081 Panyabungan. Sedangkan objek pada penelitian
ini adalah analisis kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas III SDN

081 Panyabungan.

20 Ahmad Nizar Rangkuti, “ Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Citapustaka
Media, 2016), him.113.

28
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah orang sebagai narasumber
yakni beberapa siswa kelas I11 sebagai partisipan, dan dokumen sebagai data
pendukung. Dalam penelitian ini, narasumber yang dipilih oleh peneliti
adalah beberapa siswa kelas II1. Data pendukung dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen yang terkait dengan subjek penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik
observasi, yaitu pengamatan terhadap partisipan secara langsung, kemudian
wawancara dengan semua subjek penelitian yakni partisipan siswa, guru,
melakukan tes tertulis kepada peserta didik dan dokumentasi. Pada
dokumentasi ini menggunakan handphone atau alat yang mendukung dalam
pengambilan data dalam penelitian ini.?! Beberapa penjelasan mengenai
prosedur penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini:
1. Observasi
Istilah observasi berasal dari bahasa latin yang berarti melihat dan
memperhatikan. Secara luas observasi diarahkan pada kegiatan mencatat
fenomena atau masalah yang muncul memperhatikan fenomena dengan
akurat, dan mengamati hubungan antara aspek dan fenomena.
Pengamatan yang dilakukan harus mendalam, memperhatikan kejadian
dan gejala dengan fokus. Sementara orang yang melakukan observasi

disebut sebagai observer.

2l Een Unaenah dkk, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada
Materi Pengukuran Panjang di Kelas IV”. Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol. 2 No. 1. ( April 2020),
hlm.5.
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Menurut pendapat Patton & Poerwardani, ‘“observasi adalah
memaparkan atau mendeskripsikan kejadian yang berlangsung, aktivitas
yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan
memaknai hasil observasi berdasarkan persfektif mereka”. 2> Observasi
merupakan suatu teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
yang mengharuskan peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan
melihat secara langsung bagaimana fenomena yang terjadi guna
mengumpulkan data-data yang objektif.’

Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi partisipan, yaitu
dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari subjek
yang sedang diamati sebagai sumber penelitian.

2. Wawancara

Menurut KBBI, wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang
(pejabat dan sebagainya) untuk dimintai keterangan atau pendapatnya
mengenai suatu hal, dimuat dalam surat kabar, disiarkan melalui radio,
atau ditayangkan pada layar televisi. Selanjutnya, menurut Anas
Sudijono “wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,

berhadapan muka, dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.

22 Ni’matuzahri, dkk, “Observasi Teori dan Aplikasi dalam Psikologi”, (Malang :Penerbit
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hIm. 3-4.

23 Ahmad Nizar Rangkuti, “ Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Citapustaka
Media, 2016), hIm.150.
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Menurut Sugiono menyatakan bahwa ‘“wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam”. Dari kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa
wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan untuk
memperoleh informasi dari responden.?*

Dalam melakukan wawancara agar lebih jelas harus sesuai dengan
tujuan penelitian maka dari itu, perlunya memahami macam-macam
wawancara. Terdapat beberapa wawancara yang bisa digunakan ketika
hendak melakukan wawancara diantaranya:

a. Wawancara Terstruktur
Secara umum wawancara terstruktur sudah menentukan
terlebih dahulu data apa saja yang diperlukan. Pewawancara juga
harus menyiapkan pertanyaan-pertanyaan agar dapat menemukan
jawaban dengan kategori-kategori yang sudah ditentukan pada aspek
teori. Wawancara terstruktur lebih sering digunakan dalam
penelitian survey, walaupun beberapa penelitian kualitatif juga
menggunakan instrumen wawancara.
b. Wawancara Semi Terstruktur
Pada wawancara semi terstruktur pewawancara juga

menyusun pertanyaan yang bertujuan untuk menuntun dan bukan

24 Sahbuki Ritonga, “Rekapitulasi Rata-rata Hasil Wawancara Mahasiswa Sekolah Tinggi
Ilmu Tarbiyah Al Bukhary Labuhan Batu ”, Jurnal Pendidikan Agama dan Sains, 2023
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mendikte selama proses wawancara. Wawancara semi terstruktur
berbeda dengan wawancara terstruktur yang kaku, tidak fleksibel,
dan membangun jarak dalam proses wawancara berlangsung.
c. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur hampir sama dengan wawancara
semi terstruktur, namun pada wawancara tidak terstruktur memiliki
kelonggaran dalam banyak hal termasuk pedoman wawancara.
Salah satu kelemahan wawancara tidak terstruktur adalah
pembicaraan akan kemana-mana karena tidak ada batasan
pembahasan yang jelas.?®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara
terstruktur yang dimana wawancara menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan data.
3. Tes
Tes berasal dari bahasa latin, testum yang artinya alat dalam
mengukur. Dalam bahasa inggris kuno kata tes artinya ukuran yang
digunakan untuk membedakan perak dan emas dari logam-logam yang
lain.?® Menurut Wahjoedi * tes adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengumpulkan informasi atau data tentang seseorang atau objek

25 Fandi Rosi Sarwo Edi, “Teori Wawancara Psikodignostik”, (Yogyakarta: Penerbit
Leutika Prio, 2016), hlm. 19-28.

26 Esty Aryani Safithry, “ Asesmen Teknik Tes dan Non Tes”, (Malang: Penerbit CV
IRDH, 2018), him..85.
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tertentu. Untuk memperoleh suatu pengukuran diperlukan data yang
akan diukur.

Tes juga merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengukur suatu kaidah dan metode yang ditentukan. Tes adalah
instrumen yang dirancang untuk mengukur pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan. Sebuah tes dapat bermakna apabila mencakup tujuan-
tujuan penting yang dalam pokok bahasan dan kemampuan.?’ Tes dapat
dibedakan menjadi beberapa bagian diantaranya: tes formatif, tes
sumatif, tes diagnostik, tes subjektif, tes objektif, tes lisan, tes tulisan, tes
tindakan atau perbuatan.

Tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis. Tes
tertulis merupakan bahan tulisan (baik soal maupun jawabannya). Tes
tertulis merupakan salah satu cara yang umum dan sistematis untuk
mengumpulkan informasi mengenai kemampuan peserta didik,
keterampilan profesional, dan perilaku. Tes tertulis diberikan kepada

peserta didik dalam bentuk essay.?®

27 Asriana, “Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS dalam Kurikulum Merdeka”, (Jawa
Barat: CV Abanu Abimata, 2020), him.44

28 Aurana Zahro El Hasbi, dkk, “Teknik Pengolahan Tes pada Bidang Pendidikan”, Jurnal
Agama, Sosial dan Budaya. Vol. 3 No. 3 (Mei 2024), hlm.1433.
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Tabel 3.1

Kisi-kisi kemampuan tes kognitif siswa

Indikator Soal Kognitif Banyak
Cl1|C2 | C3|C4|C5]|Cé6 Soal
Menyebutkan pembagian | +/ 1
pengukuran
Menjelaskan ~ perbedaan  jarum Vv 1
panjang dan jarum pendek pada jam
Menceritakan ~ kegiatan  seetelah Vv
bangun tidur lengkap dengan 1
wantunya
Memecahkan masalah pada Vv 1
pengukuran waktu
Menyelesaikan ~ masalah  dalam v
kehidupan sehari-hari yang berkaitan 1
dengan pengukuran
Mengimplementasikan penerapan v
pengkuran waktu dalam kehidupan 1
sehari-hari
Merancang jam sesuai dengan soal Vv 1
pengukuran
Menentukan perbedaan waktu yang N 1
ditempuh pada pengukuran
Membuktikan bahwa jam adalah N |
pengukuran satuan baku
Menggunakan konsep dalam proses v 1
pembelajaran
Jumlah 10
Keterangan :

C1 = Mengingat/Remembering

C2 = Memahami/Understanding




C3 = Menerapkan/Applying

C4 = Menganalisis/Analyzing

C5 = Mengevaluasi/Evaluating

C6 = Menciptakan/Creating
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Dalam tes terdapat rubrik penilain, rubrik penilaian adalah pemberian

skor secara eksplisit yang menyatakan kinerja bagi tugas yang dibaerikan

terhadap hasil belajar siswa. Rubrik secara umum adalah acuan

pemberian skor yang digunakan pada tes. Berikut rubrik penilaian tes

essay.”’

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Soal Essay

Skor

Uraian

Jawaban lengkap dan tepat.

Mendekati jawaban yang tepat dan benar.

Jawaban masih kurang tepat, karena tidak menjawab

seluruh pertanyaan.

Memberi jawaban yang sedikit

Jawaban salah.

Tidak ada jawaban.

F. Teknik Pengecekan dan Keabsahan Data

Teknik pengecekan dan keabsahan data adalah suatu usaha yang

dilakukan peneliti untuk menjamin bahwa data yang dihasilkan adalah

29 Utari Sumarmo, dkk, Tes Skala Matematika Bernuansa Hight Order Thingking Skils,
(Bandung: PT. Refika Aditama. 2019), hlm. 24.
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benar dan terpercaya. Adapun teknik pengecekan dan keabsahan data pada
peneliti ini adalah:
4. Ketekunan Pengamatan
Penelitian ini dilakukan dengan terus mengumpulkan data yang
benar-benar aktual, lengkap, dan akurat. Observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti tidak hanya sekali saja, namun secara teru- menerus
untuk memperoleh data yang rinci dan teliti. Dalam hal ini, peneliti
terjun langsung ke lapangan dan mengamati secara tekun dan terstruktur
mengenai data-data yang sudah dikumpulkan. Jika ada sedikit perubahan
maka peneliti langsung memperbaiki dan memperbaharui datanya agar
data yang dihasilkan adalah data yang valid.
5. Triangulasi
Triangulasi merupakan suatu penggabungan atau penyatuan
informasi dari beberapa instrumen dan berbagai sumber yang dilakukan
dalam penelitian. Truiangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut sebagai
pembandingnya. 3° Dalam penelitian ini, peneliti memakai dua cara

dalam tringulasi yakni tringulasi sumber dan tringulasi metode.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan
dan memeriksa ulang data-data yang telah diperoleh. Seperti
membandingkan data hasil wawancara bersama para guru, peserta

didik dengan hasil pengamatan secara langsung.

30 Ahmad Nizar Rangkuti, hlm. 161.
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Apakah informasi yang diperoleh dari hasil wawancara sesuai
dengan hasil pengamatan dilapangan. Dari hasil perbandingan itu,
akan menghasilkan kesimpulan data yang terpercaya.

b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode adalah suatu usaha memeriksa keabsahan
data atau memeriksa temuan peneliti yang dilakukan beberapa
teknik seperti observasi, wawancara dan dokumentasi.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dari
Miles dan Huberman. Dalam teknik analisis ini terdapat tiga tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Data tersebut dihasilkan
dari proses wawancara, observasi, dokumentasi, dan pencatatan di
lapangan.®' Proses selanjutnya adalah penyajian data setelah direduksi
kemudian data disajikan kedalam bentuk kerangka atau bagan yang sesuai.
Kemudian langkah terakhir adalah verifikasi data, yaitu data yang telah
diperoleh kemudian ditarik kesimpulan. Penyimpulan merupakan

proses pengambilan intisari data sajian yang telah terorganisir tersebut

31Viika Saffanah Velayati dkk, “ Analisis Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Cerita
Matematika Materi Pengukuran Berdasarkan Newman’s Error Analysis Di Kelas V SDIT Mandiri
Jakarta”, Indonesian Juournal Elementery Education Vol. 4 No. 1, (Juli 2022 ), hlm. 12.
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kedalam bentuk pernyataan kalimat singkat dan padat tetapi mengandung
pengertian yang luas.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada skiripsi ini secara keseluruhan terdiri
atas V bab, untuk memudahkan pembaca dalam memahami isinya maka
akan diuraikan dengan rinci sebagai berikut:

BAB I membahas pendahuluan yang terdiri atas latar belakang
masalah yaitu berisi urain yang mengantarkan kepada masalah dan
menunjukkan adanya masalah yang menjadi objek penelitian, kemudian
batasan masalah, yaitu agar masalah yang diteliti lebih fokus dan terarah
sehingga masalah penelitian tidak melebar. Batasan istilah, bagian ini
menjelaskan istilah-istilah permasalahan yang akan diteliti. Rumusan
masalah yang berisi penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan yang akan
dijawab dalam penelitian. Kemudian tujuan penelitian adalah jawaban
terhadap rumusan masalah atau berupa pernyataan.

BAB II membahas tentang landasan teori atau konsep yang dapat
mendukung masalah penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah. Kemudian peneliti terdahulu yaitu hasil penelitian yang memiliki
kemiripan dengan masalah atau variabel penelitian yang akan diangkat oleh
peneliti.

BAB III membahas mengenai metodologi penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian,

unit analisis/subjek penelitian, sumber data, teknik
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pengumpulan data, teknik pengecekan dan keabsahan data, teknik
pengolahan data dan teknik analisis data.

BAB IV membahas mengenai temuan umum dan temuan khusus,
analisis hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya SD Negeri 081 Panyabungan

SD Negeri 081 Panyabungan merupakan sekolah dasar negeri yang
terletak di Jalan Abri No. 22, Desa Panyabungan II, Kecamatan
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.
Sekolah ini memiliki luas tanah yang cukup memadai, yaitu 1.924 meter
persegi, untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang efektik. SD
Negeri 081 Panyabungan juga memiliki akses internet dan sumber listrik
PLN yang mendukung proses pembelaran yang modern dan efektif.

Berdiri sejak tahun 2001, SD Negeri 081 Panyabungan telah
mendapatkan pengakuan atas kualitas pendidikannya dengan meraih
akreditasi A berdasarkan Surat Keputusan No. 789 / BANSM
/PROVSU/LL/X/2018 yang diterbitkan pada tanggal 10 Oktober 2018.
Hal ini menunjukkan komitmen sekolah dalam memberikan pendidikan
yang berkualitas dan berstandar nasional. SD Negeri 081 Panyabungan
juga memiliki akses internet dan sumber listrik PLN yang mendukung
proses pembelajaran yang modern dan efektif.

Sekolah ini beroperasi pada pagi hari dengan enam hari belajar
efektif dalam seminggu, memberikan kesempatan bagi siswa untuk

belajar secara optimal. Sebagai sekolah negeri di bawah naungan

40
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Pemerintah Daerah, SD Negeri 081 Panyabungan memiliki misi untuk
melahihkan generasi unggul, berakhlak mulia dan siap menghadapi
tantangan di masa depan.

. Visi Misi dan Tujuan Sekolah

Visi: “Terdidik, Terampil dan Mandiri Berdasarkan Iman dan
Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”.

Misi: “Mengembangkan Sumber Daya Secara Optimal dalam
Rangka Mempersiapkan Siswa di Era Globalisasi. Dan Meningkatkan
Kualitas dan Relevansi Layanan Pendidikan.

. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 081 Panyabungan

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tentunya harus
didukung oleh sarana dan prasarana, begitu pula proses pembelajaran di
SD Negeri 081 Panyabungan. Adapun sarana dan prasarana yang

mendukung proses pembelajaran di SD Negeri 081 Panyabungan antara

lain:
Tabel 4.1
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruangan Kelas 24
2 Kantor Kepala Sekolah 1
3 Kantor Tata Usaha 1
4 Ruang Guru 1
5 Perpustakaan 1
6 Lab. Komputer 1
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7 Kamar Mandi 1
8 Lapangan 1
9 Kantin 1
10 | Gudang 1

4. Keadaan Pegawai dan Guru SD Negeri 081 Panyabungan

Untuk kelancaran proses pembelajaran, perlu didukung oleh guru

yang memadai sesuai dengan kebutuhan sekolah. Adapun jumlah guru

yang terdapat di SD sebanyak 33 orang.

Tabel 4.2
No Nama JK Jabatan
1 | Parlindungan, S.Pd. M.Pd L Kepala Sekolah
2 | Tigor Syaputra, S.Pd L Wakil Kepala Sekolah
3 | Erlina, S.Pd P Wali Kelas
4 | Nur Fauziah, S.Pd P Guru Mapel/Operator
5 | Nur Mahyuni, S.Pd P Guru Mapel
6 | Masnauli, S.Pd P Wali Kelas
7 | Bayu Putera Wijaya L Operator
8 | Riski Ramadan, S.Pd L Guru Mapel
9 | Aminah, S.Pd P Guru Mapel
10 | Siti Aminah, S.Pd P Wali Kelas
11 | Emi Safitri, S.Pd P Wali Kelas
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12 | Nur Hayati, S.Pd Wali Kelas
13 | Zainah, S.Pd Wali Kelas
14 | Sofiah, S.Pd Wali Kelas
15 | Aini Sakinah Daulay, S.Pd Wali Kelas
16 | Lely, S.Pd Guru Mapel
17 | Hafni, S.Pd.SD Wali Kelas
18 | Ika Juliana, S.Pd Wali Kelas
19 | Mahdi Akbar Rambe, S.Pd Guru Mapel
20 | Na’im, S.Pd Guru Mapel
21 | Nur Adilla, S.Pd Guru Mapel
22 | Khoirul Anwar Lubis, S.Pd Guru Mapel
23 | Aminah Nasution, S.Pd Wali Kelas
24 | Dinda Nasution, S.Pd Wali Kelas
25 | Siti Aisyah, S.Pd Wali Kelas
26 | Aisyah, S.Pd Wali Kelas
27 | Afrina, S.Pd Wali Kelas
28 | Muhammad Ahyar, S.Pd Wali Kelas
29 | Maimunah Siregar, S.Pd Wali Kelas
30 | Nursalia, S.Pd Wali Kelas
31 | Syahrina Lubis, S.Pd Wali Kelas
32 | Muhammad Jauhariy, S.Pd Wali Kelas
33 | Sakinah Hasibuan, S.Pd Wali Kelas
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5. Keadaan Siswa SD Negeri 081 Panyabungan

Peserta didik merupakan objek yang paling utama dalam proses
belajar mengajar. Berdasarkan data administrasi yang ada di SD Negeri
081 Panyabungan, keadaan siswa yang ada di sekolah tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

I 57 47 104

I 63 53 116
I 58 48 106
v 71 59 130
v 60 53 113
VI 55 60 115
684

B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Kesulitan Belajar Materi Pengukuran Siswa Kelas III SDN 081
Panyabungan

Kesulitan belajar adalah kesulitan atau kendala-kendala nyata
yang dialami siswa pada saatn pembelajaran. Belajar merupakan
kegiatan yang dijalankan secara sadar, sengaja, teratur dan terencana.
Setelah melakukan observasi di SDN 081 Panyabungan dan juga

melakukan wawancara dengan beberapa siswa maka dapat diketahui
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bahwa kesulitan belajar materi pengukuran yang dialami siswa antara

lain:

a. Kesulitan siswa dalam memahami maksud dari soal

Setiap siswa memiliki kendala dalam proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. Ada sebagian siswa belum paham akan
maksud soal yang akan dikerjakan. Seperti yang disampaikan oleh
RH:

“ Saya sering nggak paham dengan pelajaran yang disampaikan oleh

guru karena saya kurang fokus pada saat belajar apalagi saya duduk

dikursi paling belakang jadi nggak kedengaran kalau guru sedang
» 32

menjelaskan di depan”.

Bukan hanya RH saja yang mengalami kesulitan dalam
memahami maksud dari soal namun ini juga dirasakan oleh siswa
berinisial HS, NR, AM, SF, SA dan AK. Mereka mengatakan bahwa
kesulitan dalam memahami maksud dari soal yang diberikan.
Terlihat sangat jelas pada soal di bawah ini bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami maksud dari soal. Siswa tidak dapat

menjawab soal pada nomor 6 sampai 9, karena merasakan kesulitan

dalam memahami soal yang diberikan.

32 RB,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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Hasil wawancara tersebut dapat menunjukkan bahwa siswa

mengalami kesulitan belajar disebabkan karena tidak memahami
materi yang disampaikan oleh guru, kurang fokus, merasa bosan

atau mengantuk ketika kegiatan pembelajaran masih berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan, peneliti
melihat bahwa kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas III

SDN 081 Panyabungan masih ada beberapa siswa yang
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beranggapan bahwa belajar matematika itu sangat sulit (materi
pengukuran).
b. Kesulitan memahami konsep materi

Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa
dalam materi pengukuran siswa kelas III SDN 081 Panyabungan,
peneliti melakukan wawancara dengan siswa, seperti yang
disampaikan oleh:
DF bahwa:
“saya kurang suka dengan pelajaran mengenai pengukuran karena

memang sulit belajar yang berhubungan dengan menghitung dan
semua pelajaran matematika menurutku susah”.??

Terlihat jelas pada materi soal nomor 1 dan 2, dimana soal
pertama itu menyebutkan jenis-jenis pengukuran yang dipelajari
namun DF menjawab dengan jawaban yang salah. Jawaban yang
benar yaitu pengukuran panjang, pengukuran berat dan pengukuran

waktu, sedangkan DF menjawab pengukuran waktu saja.

33RF,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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\asvior M. Dagfp@

kelas & IIY
LAMPIRAN IV

Soal Essay
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar dan lengkap!

1. Jenis-jemis pengukuran terdapat tiga yaitu. . sebutkan!
2. Didalam jam perbedaan antara arah jarum jam pendek dengan arah jarum

Jjam panjang adalah.

3. Rindu dan nina berangkat dari rumah menuju ke sekolah dengan berjalan
kaki jarak rumah mereka tidak dekat. Rindu berangkkat pukul 06.30
sedangkan Nina berangkat pukul 06.45.Rindu sampai di sekolah pada
pukul 07.00 sedangkan Nina sampai pukul 07.15. berapa menit selisih
waktu mereka sampai ke sekolah...

4. Sisi belajar di sekolah pada pukul 08.00 WIB dan berakhir pada pukul
12.40 WIB. Jika selama belajar ia beristirahat 20 menit, maka Sisi
belajar... menit

5. Jika sekarang pukul 11.00 pagi maka lima jam sebelumnya adalah pukul. ..

6. Lili membersihkan rumah selama satu hari lamanya, jika dihitung berapa
jam Lili membersihkan rumah jika waktu istirahatnya S jam...

7. Buatlah gambar pukul 10.30 WIB dan pukul 15.00 WIB. ..

8. 100 menit = ... detik dan 10 hari =... jam

9. Dahulu orang belum menggunakan jam melihat waktu masih berpatokan
dengan hari, kemudi k g jam sudah ada dimana-mana. Dari

dua cara tersebut manakah yang lebih akurat,

10. 2 jam =... detik dan 3 hari =...jam

_JDLUCit?

=
1.P€Y18'Jrumh waldu

2

i fordeke Menurjukan argla pavang. megi
A

§.06.00 wib

o S e e, B T —

Sedangkan menurut RH:

“Kalo belajar mengenai matematika apalagi materi pengukuran
kadang-kadang saya bosan karena tidak bisa bermatematika. Dan
saya kurang memahami konsep matematika. Khususnya dalam
membedakan jarum panjang dan jarum pendek pada jam”*

34 NS,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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Dapat dilihat dari soal nomor dua yang dijawab oleh RH,
dimana soal nomor dua itu menjelaskan perbedaan antara jarum
panjang dengan jarum pendek. RH belum mengetahui apa perbedaan
antara jarum jam pendek dengan jarum jam yang panjang. Terlihat

jelas pada jawabannya pada soal yang ada di gambar.
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Menurut HF bahwa “Saya merasakan kesulitan memahami konsep
matematika, karena pelajarannya saja kurang saya sukai, apalagi saat
mengerjakan soal saya nggak pandai dalam berpikir untuk

menjawabnya” 3

c. Kesulitan memahami logika cerita

35 HF,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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Dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung dalam
kelas, guru sudah menjelaskan materi pada saat itu siswa paham
dengan apa yang disampaikan oleh guru termasuk contoh yang
diberikan. Namun ada dua siswa yang merasakan kesulitan dalam
memahami logika cerita tersebut seperti yang disampaikan oleh ZA
bahwa:

“ketika guru menjelaskan mengenai cara mengerjakan soalnya itu
masih masuk kedalam logika saya, namun ketika menjawab soal

saya kurang pandai dalam melogika kan soal cerita dan itu sangat
susah sekali menurutku.3¢

Selanjutnya kesulitan juga dialami oleh SK bahwa:

“saat guru menjabarkan soal materi pengukuran saya paham sedikit
tentang pengerjaannya, ketika mengerjakan soal saya nggak
mengerti soalnya gimana pengerjaannya”>’

Seperti yang terlihat pada gambar soal di bawah ini bahwa siswa
masih belum bisa memahami atau melogikakan soal yang diberikan.
Sehingga SK menjawab dengan salah, dia tidak bisa mencerna soal

dengan cepat.

36 ZA,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
37 AL,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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LAMPIRAN IV
Soal Essay
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar dan lengkap!

1. Jenis-jenis pengukuran terdapat tiga yaitu...sebutkan!
2. Didalam jam perbedaan antara arah jarum jam pendek dengan arah jarum

jam panjang adalah. ..

3. Rindu dan nina berangkat dari rumah menuju ke sekolah dengan berjalan
kaki jarak rumah mereka tidak dekat. Rindu berangkkat pukul 0630
sedangkan Nina berangkat pukul 06.45Rindu sampai di sekolah pada
pukul 07.00 sedangkan Nina sampai pukul 07.15. berapa menit selisih
waktu mereka sampai ke sekolah...

4. Sisi belajar di sekolah pada pukul 08.00 WIB dan berakhir pada pukul
1240 WIB. Jika selama belajar ia beristirahat 20 menit, maka Sisi
belajar... menit

5. Jika sekarang pukul 11.00 pagi maka lima jam sebelumnya adalah pukul...

6. Lili membersihkan rumah selama satu hari lamanya, jika dihitung berapa

jam Lili membersihkan rumah jika waktu istirahatnya 5 jam...

. Buatlah gambar pukul 10,30 WIB dan pukul 15.00 WIB...

. 100 menit = .. detik dan 10 hari =... jam

. Dahulu orang belum menggunakan jam melihat waktu masih berpatokan

o o N

dengan matahari, kemudian sekarang jam sudah ada dimana-mana. Dari
dua cara tersebut manakah yang lebih akurat.
10. 2 jam =... detik dan 3 hari =.._jain
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d. Kesulitan dalam menafsirkan/menelaah soal
Kesulitan dalam menafsirkan/menelaah soal dapat terjadi
ketika siswa membaca soal kurang baik dan teliti. Ketika salah
dalam menelaah soal dapat menyebabkan jawaban dari soal tersebut
akan salah atau tidak benar. Terlihat pada soal nomor 1 beberapa

siswa salah dalam menafsirkan soal, sehingga jawabannya salah.
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Suval Egsay

Jawablah pevtanyaan di bawah inl dengan jawaban yang benar dan lengkap!

1. Jenis jemis pengukuran werdapat tigd vaitu.. scbutkan!
2 Didatam jam perbedaan antara arah jarum jom pendek dengan arah jarum

jam panjang adalah. ..

3. Rindu dan nina berangkat dari rumah menuju ke sekolith dengzn berialan
Kaki  jursk tumah mercka Gdak dekat Rindu bemngklar pukul 0630
sedangkan Nina beewppkat pukul 06 45 Rindu sampai di sekolah pada
pukul 07.00 sedangkan Nina sompai pukul 07.15, bersps menmit slisih
wakin moreka sumpai ke swekolah. ..

4. Sisi belajor di sekolah pada pukul 08.00 WID dan benkhir pady pukul
1240 WIB. Jiky selarmse buljue in beristishat 200 menir, maka Nisi
belajar... menit
Tk sekanang pukal 11 (K pagi maka Hima jan sebetumnya adalah pukul

6. Lili membersibkan rumsth sclyo sato Baci Bnsnys, Jiks dilitung beogs

Jjam Ll membersihkoan rumah jiks waktu istirahim?a Sjum...
. Dugtlsh pambar pulal 1050 WIS dan palcul 15,00 WIL...
100 menit = .. dutik e 1 Ten Jam
. Dighuly orang belum menggumakan jam mclibal wakiu masib berpatokan

© X =

dengan matahiri, kemodion sekarang jam sudah ada dimana-many. Dari
Wos cara tersebut mamakah yang lebih akueat.
10, 2 jam =, detik an 3 hari =, jun
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LAMPIRAN IV
Soal Fssay
Jawablsh pertanvaan di hawah ini dengan jawaban vang beour dan lenglap!

1 e |

1, Jenis jenis pengukuran Jaal bz yait
. Didalam jam perbedaan antars arah jasum jarm pendek dengan arah jarum

[

jam panjang adalah..

£

Rinda lan nine berangkal dun sumih menuju ke sekolih dengan berjalan
Kaki gunik rumah mereka ik dekat. Rindo becngkkut pukul 06.30
sedungkan Nina berangkat pukul 0645 Rindy sampas di sckolah pack
pukul 07.00 sedangkan Nina sampai pukul 07.15. berape menit selisth
waktu mereks sumpui ke sekolah...

- Sisi helajar di sekoluh pada pakul 08.00 WIE dan besakhir padss pukul
1240 WIB. Jika sclama helajar ia beeistitahat 20 memt, muka Sisi
belagar... menit

. dika sekerang pukul |1.00 pagi make fima jam scbelumnya adalah pukul

3 Llll membersihkan rumah seloma sutu ban ]ammya Jjika dmnunp, berapil
|3m Lili membersihkan rumuh _uka wake 1smahamyas Jam..

7 Buatlih smbar pukul 10,20 WIB dan pukul 15,00 WIL...

8. 100 menit — .. detk dan [0 hani = jam

9. Dahulu orang belun meagguaikan jum melihat waktu iasih berputokan

dengan matahari, kemudian sekarang jato sudah sy dimana-mana Dari

4
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102 jam — ., detik dan 3 hari = . jam
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Terlihat jelas pada gambar di atas, bahwa siswa menjawab
dengan jawaban yang salah. Soal nomor 1 menyebutkan jenis-jenis
satuan yang dipelajari, namun siswa menjawab dengan jawaban
yang tidak tepat. Selanjutnya peneliti mewawancarai SA dan FA

mengapa mereka salah dalam menafsirkan soal nomor 1.

SA mengatakan bahwa “Ketika menjawab soal saya tidak mengingat
apa jawabannya dan saya asal jawab aja yang ada di otak
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(13

saya saat itu”. Selanjutnya FA mengatakan bahwa
Pertamasayamengerjakan ~ soal yang paling mudah

menurutku karena lupa jawaban yang pertama, kemudian soal
» 38

nomor 1 asal dijawab aja karena nggak tau apalagi jawabannya”.
e. Kesulitan dalam memilih rumus
Untuk mengerjakan soal perlu diketahui dan diingat mengenai
rumus-rumus yang terdapat dalam materi pengukuran. Seperti cara
pengubahan menit ke detik, jam ke menit, menit ke jam dan hari ke
jam. Tetapi berdasarkan yang peneliti temukan masih ada yang salah
memasukkan rumus, rumus yang dimasukkan seharusnya. Seperti
yang dikemukakan oleh SR, IL, HS, dan NR bahwa:
“Saya memang nggak hafal rumus dan salah-salah dalam
memasukkan rumus. Kadang-kadang merubah dari jam ke menit
itu saya lupa”. Kemudian dikemukakan oleh IL bahwa “Saya hafal
rumus dan cara untuk mengubah dari detik ke menit, dari menit ke
detik, dari jam ke menit dan dari hari ke jam. Tetapi ketika
menjawab soal seketika salah dalam memasukkan rumus”.
Selanjutnya ungkapan dari HS bahwa “Saya merasa pusing jika
banyak rumus yang akan dihafal dan kurang mengerti juga cara
mengubahnya”.

Dapat diketahui dengan jawaban IL yang masih kurang dalam
menjawab soal yang berhubungan dengan rumus yang dipakai. IL
menjawab dengan jawaban salah, karena tidak hafal dan mengerti
akan soal yang jawabannya itu memakai rumus. Sesuai dengan soal

nomor 8 jawaban seharusnya 6000 dan 240 namun IL. menjawab

dengan jawaban 600 dan 24.

38 SA, Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024



56

f. Kesulitan berhitung dalam proses perhitungan
Kesulitan berhitung dalam proses perhitungan sering terjadi
ketika hendak menghitung sesuatu. Terkadang itu bisa terjadi karena
khilaf ataupun kelalaian dari siswa yang tidak benar dalam

menghitungnya.
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4. Sisi belajar di sckolah pada pukul 08.00 WIB dan berakhir pada pukul
1240 WIB. Jika sclama belajar ia beristirahat 20 menit, maka Sisi
belajar... menit

5. Jika sekarang pukul 11.00 pagi maka lima jam scbclumnya adalah pukul.

6. Lili membersihkan rumah sclama satu hari Jamanya, jika dihitung berapa
jam Lili membersihkan rumah jika wakty istirahatnya 5 jam.,

7. Buatlah gambar pukul 10.30 WIB dan pukul 15.00 WIB...

8. 100 menit — ... detik dan 10 hari ~... jum

9. Dahulu orang belum menggunakan jam melihat wakiu masih berpatokan
deng hari, } dian sekarang jam sudah ada dimana-mana. Dari
dua cara tersebut manakah yang lebih akurat. ..

10, 2 jam =.._ detik dan 3 hari -n.{am
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Pada gambar di atas dapat diketahui siswa mengalami kesulitan
berhitung pada soal nomor 4. Siswa tidak mampu untuk menghitung

berapa jam lamanya belajar pada soal tersebut.
g. Kesalahan dalam operasi perhitungan

Kesalahan ketika mengerjakan soal dapat terjadi, terkadang
kesalahan itu tidak kita sadari. Saat mengerjakan soal hendaknya
kita memahami dulu maksud dari soal tersebut dan bagaimana cara
penyelesaiannya. Ketika mengerjakan soal hendaknya diperiksa

kembali agar tidak terjadi kesalahan saat soal sudah dikumpulkan.
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Pada gambar di atas peneliti melihat bahwa siswa tidak menjawab

soal nomor 6. Cara pengerjaan soal tersebut seharusnya dikurangkan
namun siswa menjawab dengan jawaban 0. Jawaban tersebut pasti
sudah salah karena satu 1 hari itu 24 jam kemudian dikurangi dengan
5 jam. Jadi, jawaban seharusnya yaitu 19 jam. Selanjutnya peneliti
mewawancarai FA, dimana FA mengatakan bahwa: “saya selalu
salah dalam menghitungnya, sudah dicoba berkali-kali dan akhirnya

saya kosongkan aja karena takut salah”.>

39FA, Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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h. Kesalahan dalam penggunaan proses perhitungan

Kesalahan ini juga peneliti dapatkan ketika penelitian
berlangsung. Siswa yang menjawab soal masih salah dalam proses

perhitungan. Mereka mengetahui rumusnya dan hafal, namun salah

pada hasil jawabannya seperti pada gambar di bawah ini.
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Berdasarkan gambar di atas, peneliti mengetahui bahwa siswa
masih salah dalam menjawab soal tersebut. Terdapat pada soal
nomor 4, siswa sudah mampu menghitung hasilnya namun masih
salah jawabannya. Kesalahan siswa juga terdapat pada soal nomor 5
dimana jawabannya seharusnya pukul 06.00 WIB sedangkan

jawaban siswa 16.00 WIB.

2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Materi Pengukuran Siswa Kelas III
SDN 081 Panyabungan
Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung ada siswa yang
mengalami kesulitan belajar, hal tersebut terjadi karena adanya faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar dibagi menjadi
dua, yakni faktor internal dan faktor eksternal dalam penjabaran sebagai
berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri siswa, yakni terkait kondisi/keadaan jasmani dan rohani peserta
didik.
1) Daya Ingat Siswa yang Rendah
Daya ingat atau ketajaman memori sangat berpengaruh
pada saat proses pembelajaran dan mengerjakan soal materi
pengukuran yang diberikan oleh guru. Ketika ingin
mengerjakan soal sangat diperlukan untuk mengingat cara

dalam mengerjakan soal tersebut. Sebagian siswa masih
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memiliki daya ingat yang rendah, sehingga saat diberikan soal
masih ada yang salah dalam mengerjakannya. Seperti yang
dikemukakan oleh YA bahwa:

“pada saat mengerjakan soal saya merasa kesulitan dalam
mengerjakannya. Karena saya tidak ingat rumus-rumus yang
digunakan, bagaimana cara mengubah dari menit ke detik, dari

jam ke menit dan sebagainya. Jika menghapal rumus saya

nggak bisa karena susah, sudah dihafal berkali-kali tetap saja
» 40

ada yang lupa”.
2) Minat Belajar Siswa yang Kurang

Minat belajar juga sangat berpengaruh ketika proses
pembelajaran berlangsung. Ketika guru sedang menjelaskan
sebagai siswa harusnya mendengarkan apa yang dikatakan oleh
guru. Namun pada kenyataannya masih ada beberapa siswa
yang enggan untuk mendengarkan guru. Hal itu terjadi karena
kurangnya minat belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran,

seperti yang disampaikan oleh Zaki bahwa:
“saya kurang menyukai pembelajaran yang berhubungan

dengan menghitung- hitung. Karena sulit sekali untuk

menghitungnya menurut saya dan pelajaran matematika tidak
99 41

saya sukai”.
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian siswa tidak suka belajar matematika, karena sangat

sulit menggunakan rumus-rumus pada setiap pengerjaan

soalnya.

40 Y A,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
41 Zaki,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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3) Rendahnya Motivasi Belajar Siswa

Motivasi juga merupakan salah satu penentu
keberhasilan belajar siswa. Motivasi merupakan dorongan
untuk mengerjakan sesuatu, dimana dorongan tersebut bisa
berasal dari dalam diri siswa ataupun dari luar diri siswa seperti
motivasi dari orangtua, guru maupun teman. Seperti yang
diungkapkan oleh NM bahwa:
“saya sering mengalami kesulitan pada saat pelajaran apalagi

saat mengerjakan soal. Dibuku memang ada cara

pengerjaannya dan rumusnya, cuman aku malas membaca dan

mempelajari cara penyelesaian soal tersebut”.*?

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar sisa
materi pengukuran kelas III SDN 081 Panyabungan adalah
daya ingat siswa yang rendah, minat belajar siswa yang rendah
dan rendahnya motivasi belajar siswa.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
siswa, seperti faktor yang berasal dari sekolah dan faktor yang
berasal dari keluarga.

1) Faktor Orang Tua

Orang tua sangat berperan penting dalam keberhasilan
belajar anak, namun tidak semua orang tua bisa membimbing
anaknya ketika di rumah dengan baik karena kesibukannya

masing-masing.

42 NM,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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2) Faktor Sekolah
Guru merupakan salah satu orang yang sangat berperan
dalam menentukan potensi anak. Guru dituntut untuk
menguasai program studi yang akan diajarkan kepada siswa.
Seperti yang dikatakan oleh salah satu siswa SDN 081
Panyabungan NM bahwa:
“saya sangat suka pelajaran matematika apalagi ketika ada soal

yang diberikan oleh guru. Aku sangat semangat menjawabnya
karena soalnya mudah dipahami dan tidak banyak.”*

Sedangkan menurut AH bahwa:

“saya senang sama pelajaran matematika karena ibuk nya

sering memberika quiz. Dengan adanya quiz dapat menambah
9 44

pengetahuan tentang materi yang sudah lewat”.

Keberhasilan ataupun kesulitan siswa dalam belajar
salahsatu faktornya adalah guru, ketika guru mengajar dengan
baik maka kemungkinan besar juga siswa akan belajar dengan
baik begitupun dengan sebaliknya. Jika guru tidaak mengajar

dengan semestinya maka akan menjadi salah satu faktor

penghambat siswa dalam belajar.

C. Pengolahan dan Analisis Data

Analisis dari penelitian yang peneliti temukan berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di

SDN 081 Panyabungan, dapat diketahui bahwa:

43 NM,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
4 AH,Wawancara dengan salah satu siswa SDN 081 Panyabungan, Desember 2024
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan
di SDN 081 Panyabungan kesulitan belajar ditunjukkan oleh siswa di
SDN 081 Panyabungan disebabkan karena tidak memahami materi yang
disampaikan oleh guru ketika berada didalam kelas, hal tersebut
disebabkan siswa kurang memperhatikan guru ketika menjelaskan
materi, kurang fokus, merasa bosan ataupun mengantuk ketika masih
dalam proses pembelajaran. Pada materi pengukuran masih ada beberapa
siswa yang belum mampu menjawab soal dengan baik dan benar.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan jenis-jenis kesulitan dalam proses
pembelajaran (pada halaman 13) yang terdiri dari: (1) kesulitan dalam
memahami maksud soal, (2) kesulitan dalam memahami konsep matei
(3) kesulitan dalam memahami logika cerita, (4) kesulitan dalam
menafsirkan soal, (5) kesulitan dalam memilih rumus, (6) kesulitan
berhitung dalam proses perhitungan, (7) kesalahan dalam operasi hitung
dan (8) kesalahan dalam penggunaan proses perhitungan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan
di SDN 081 Panyabungan peneliti melihat bahwa kesulitan belajar siswa
disebabkan oleh daya ingat siswa yang rendah, minat belajar yang

kurang dan motivasi belajar yang rendah dan banyak siswa ynag
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kurang suka dengan pelajaran yang berbau dengan matematika. Peran
orang tua dalam membimbing anaknya juga masih kurang optimal, ada
orang tua yang acuh tak acuh bahkan tidak peduli dengan perkembangan
belajar anaknya.
D. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang diterapkan dalam metode penelitian, hal ini
bermaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis.
Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian
sangat sulit karena berbagai keterbatasan. Keterbatasan yang dirasakan
tidak hanya berasal dari diri peneliti sendiri tapi juga dari faktor lain.
Adapun keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dan penyusunan
skripsi diantaranya:
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti.
2. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh.
3. Dalam melakukan wawancara dan observasi, peneliti tidak mengetahui
kejujuran responden dalam menjawab setiap pertanyaan.
Meskipun peneliti menemukan hambatan dalam penelitian ini,
namun dengan usaha, kerja keras dan dengan bantuan semua pihak yang
mendukung akhirnya peneliti dapat meminimalkan hambatan ataupun

kesulitan yang dihadapi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 081 Panyabungan

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesulitan belajar materi pengukuran yang dialami oleh siswa kelas III
SDN 081 Panyabungan yaitu kesulitan memahami maksud soal
sebanyak 7 siswa, kesulitan memahami konsep materi sebanyak 3 siswa,
kesulitan memahami logika cerita sebanyak 2 siswa, kesulitan dalam
menafsirkan soal sebanyak 2 siswa, kesulitan memilih rumus 1 siswa,
kesalahan berhitung dalam proses perhitungan sebanyak 3 siswa,
kesalahan dalam operasi hitung sebanyak 4 siswa dan kesalahan dalam
penggunaan proses perhitungan sebanyak 1 siswa.

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar materi pengukuran siswa kelas
IIT SDN 081 Panyabungan ada dua yaitu faktor internal meliputi: daya
ingat siswa yang rendah, minat belajar yang kurang dan rendahnya
motivasi belajar. Kemudian faktor eksternal berasal dati luar diri siswa
seperti, faktor yang berasal dari guru.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tentang kesulitan belajar materi
pengukuran siswa kelas III SDN 081 Panyabungan, maka implikasi yang

diperoleh adalah sebagai berikut:
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1. Implikasi Teoritis
a. Pengembangan teori belajar
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
teori belajar, khususnya terkait kesulitan belajar materi pengukuran
siswa kelas III SDN.
b. Pemahaman tentang kesulitan belajar
Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang kesulitan
belajar materi pengukuran siswa kelas 11, sehingga dapat membantu
guru dan pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif.
2. Implikasi Praktis
a. Peningkatan kualitas pembelajaran
Penelitian  ini dapat membantu meningkatkan  kualitas
pembelajaran
Materi pengukuran pada siswa kelas III, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa,
b. Pengembangan program intervensi
Penelitian ini dapat membantu dalam mengembangkan program
intervensi yang spesifik untuk mengatasi kesulitan belajar materi

pengukuran siswa kelas III.
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3. Implikasi bagi Guru dan Pendidik
a. Peningkatan kesadaran
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran gutu dan
pendidik tentang kesulitan belajar materi pengukuran pada siswa
kelas III.
b. Pengembangan Kompetensi
Penelitian ini dapat membantu guru dan pendidik dalam
mengembangkan kompetensi yang lebih baik dalam mengajar
materi pengukuran.
c. Peningkatan kualitas pengajaran
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pengajaran
materi pengukuran pada siswa kelas III.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
disajikan maka peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat
bermanfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Untuk Guru di SDN 081 Panyabungan
Diharapkan guru lebih memberikan dorongan dan juga motivasi
kepada siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar dan dalam

mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hendaknya
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guru memberikan metode dan media yang lebih menarik. Guru
juga hendaknya menjalin hubungan yang baik agar siswa tidak
malu ataupun takut ketika akan konsultasi kepada guru terkait
kesulitan yang dialaminya.

. Bagi Siswa

Hendaknya siswa kelas III SDN 081 Panyabungan dapat lebih
bersungguh-sungguh dan giat dalam belajar tidak hanya di sekolah
melainkan juga di rumah.

. Bagi Akademik

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian
selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang berkkaitan
dengan analisis kesulitan belajar materi pengukuran kelas III SDN
081 Panyabungan, serta menjadi bahan baca bagi mahasiswa
lainnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini hendaknya dapat
dilakukan sebagai bahan kajian yang lebih mendalam terutama
yang menyangkut dengan judul penelitian ini. Pada penelitian ini
tentu saja masih banyak mengalami kekurangan, karena adanya
keterbatasan dari peneliti, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan

perlu menjelaskan lebih lengkap dengan teori yang mendukung.
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LAMPIRAN I

LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI

No Aspek Kesulitan Belajar Materi Pengukuran Siswa Nilai
Pengamatan kelas IIT SDN 081 Panyabungan
1 | Kesulitan 1. Kesulitan belajar akademik Ya | Tidak
Belajar a. Siswa merasakan kesulitan
mengubah satuan waktu dari detik ke |
menit.

b. Siswa merasakan kesulitan
mengubah satuan waktu dari menit v
ke detik.

c. Siswa merasakan kesulitan
mengubah satuan waktu dari jam ke v
menit.

d. Siswa merasakan kesulitan
mengubah satuan waktu dari jam ke |
detik.

e. Siswa merasakan kesulitan
mengubah satuan waktu dari hari ke V
jam.

f. Siswa merasakan kesulitan dalam
memahami materi pengukuran. \




LAMPIRAN II
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang “ Analisis
Kesulitan Belajar Siswa Materi Pengukuran SDN 081 Panyabungan”. Adapun

hal yang perlu diwawancarai peneliti ini adalah sebagai berikut:

No Uraian Pertanyaan
1 Wawancara  dengan 1. Apakah adik menyukai pelajaran
siswa kelas II A SDN matematika?

081 2. Apakah adik menyukai materi

Panyabungan pengukuran?

3. Apakah  adik memahami  materi
pengukuran yang sudah disampaikan?

4. Mengapa adik mengalami kesulitan dalam
mengubah satuan waktu dari menit ke
detik?

5. Mengapa adik mengalami kesulitan
mengubah satuan waktu dari detik ke
menit?

6. Mengapa adik mengalami kesulitan dalam
mengubah satuan waktu dari jam ke menit?

7. Mengapa adik mengalami kesulitan
mengubah satuan dari hari ke jam?

8. Apa kesulitan yang adik rasakan ketika
ingin mengerjakan soal yang berkaitan

dengan materi pengukuran?




LAMPIRAN III

Hasil Wawancara

Nama :RF

Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2024

Peneliti : Apakah adik suka dengan pelajaran matematika

Responden : nggak suka

Peneliti : Mengapa adik tidak menyukai pelajaran matematika?
Responden : Karena berhitung-hitung, pusing

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pengukuran?

Responden : Tidak terlalu

Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari detik ke menit?

Responden : Karena saya tidak pandai menghitungnya dan kurang
mengerti
Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari menit ke detik?

Responden : Karena terkadang lupa gimana caranya

Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari jam ke menit?



Responden  : Sangat susah karena harus menghafal rumus lagi

Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu dari

hari ke jam?

Responden  : Karena mengkalikannya sangat susah ketika mengerjakan soal

Peneliti : Apa kesulitan yang adik rasakan dalam mengerjakan soal

mengenai materi pengukuran?

Responden  : Sulit berhitung dan menghafal rumus



Nama

Hari/Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

:RB

: Senin, 16 Desember 2024

: Apakah adik suka dengan pelajaran matematika

: Tidak terlalu suka

: Mengapa adik tidak menyukai pelajaran matematika?

: Karena harus pandai perkalian

: Apakah adik menyukai materi pengukuran?

: Tidak terlalu

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari detik ke menit?

: Karena nggak mengerti

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari menit ke detik?

: Karena kadang-kadang lupa cara menjawabnya

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari jam ke menit?

: Sangat susah karena harus menghafal rumus lagi

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari hari ke jam?



Responden : Karena nggak hafal dengan perkalian

Peneliti : Apa kesulitan yang adik rasakan dalam mengerjakan soal

mengenai materi pengukuran?

Responden : Sulit mengkalikan dan hafal rumusnya



Nama YA

Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2024

Peneliti : Apakah adik suka dengan pelajaran matematika

Responden : Suka

Peneliti : Mengapa adik menyukai pelajaran matematika?

Responden : Karena mengasah otak

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pengukuran?

Responden : Tidak terlalu

Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari detik ke menit?

Responden : Karena saya kurang paham dengan cara pengerjaannya

Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari menit ke detik?

Responden : Kadang salah dalam penambahan dan pengurangan

sehingga salah dalam pengerjaannya

Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan

waktu dari jam ke menit?

Responden : Saya kadang-kadang salah masukkan rumus



Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu dari

hari ke jam?

Responden  : Kurang pandai mengkalikannya

Peneliti : Apa kesulitan yang adik rasakan dalam mengerjakan soal

mengenai materi pengukuran?

Responden : Mengkalikan dan menghafal cara penyelesaiannya



Nama

Hari/Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Zaki

: Selasa, 17 Desember 2024

: Apakah adik suka dengan pelajaran matematika

: nggak suka

: Mengapa adik tidak menyukai pelajaran matematika?

: Karena harus hafal perkalian setiap ada soal

: Apakah adik menyukai materi pengukuran?

: Tidak terlalu suka

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari detik ke menit?

: Karena saya tidak pandai menghitungnya dan kurang

mengerti

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari menit ke detik?

: Karena terkadang lupa gimana caranya dan salah masukkan

rumusnya

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari jam ke menit?

: Karena sudah bagus rumusnya tapi hasilnya salah dan

terkadang terburu-buru saat mengerjakan soal



Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu dari

hari ke jam?

Responden  : Karena mengkalikannya sangat susah ketika mengerjakan soal

Peneliti : Apa kesulitan yang adik rasakan dalam mengerjakan soal

mengenai materi pengukuran?

Responden  : Sulit berhitung



Nama

Hari/Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Tiara

: Selasa, 17 Desember 2024

: Apakah adik suka dengan pelajaran matematika

: nggak suka

: Mengapa adik tidak menyukai pelajaran matematika?

: Karena sangat sulit sekali

: Apakah adik menyukai materi pengukuran?

: Tidak terlalu

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari detik ke menit?

: Karena saya tidak pandai menghitungnya dan kurang

mengerti

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari menit ke detik?

: Karena lupa cara menyelesaikannya

: Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu

dari jam ke menit?

: Sangat susah karena harus menghafal rumus yang berkaitan

dengan itu



Peneliti : Mengapa adik merasakan kesulitan mengubah satuan waktu dari

hari ke jam?

Responden  : Karena mengkalikannya sangat susah ketika mengerjakan soal

Peneliti : Apa kesulitan yang adik rasakan dalam mengerjakan soal

mengenai materi pengukuran?

Responden : Sulit sekali dalam memahami materinya dan pengerjaan soalnya

yang rumit



LAMPIRAN IV

Gambar 1
Pengamatan lokasi SDN 081 Panyabungan

Gambar 2

Pelaksanaan upacara bendera SDN 081 Panyabungan
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Gambar 3

Pelaksanaan baca yasin setiap hari selasa
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Gambar 4

Pemberian motivasi belajar kepada peserta didik
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Gambar 5

Senam pagi yang dipandu oleh guru

Gambar 6

Membantu siswa yang kesulitan memahami materi



LAMPIRAN V

Soal Essay

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar dan lengkap!

1.

Jenis-jenis pengukuran terdapat tiga yaitu...sebutkan!

2. Didalam jam perbedaan antara arah jarum jam pendek dengan arah jarum

jam panjang adalah...

. Rindu dan nina berangkat dari rumah menuju ke sekolah dengan berjalan

kaki jarak rumah mereka tidak dekat. Rindu berangkkat pukul 06.30
sedangkan Nina berangkat pukul 06.45.Rindu sampai di sekolah pada pukul
07.00 sedangkan Nina sampai pukul 07.15. berapa menit selisih waktu
mereka sampai ke sekolah...

Sisi belajar di sekolah pada pukul 08.00 WIB dan berakhir pada pukul
12.40 WIB. Jika selama belajar ia beristirahat 20 menit, maka Sisi
belajar...menit

Jika sekarang pukul 11.00 pagi maka lima jam sebelumnya adalah pukul...
Lili membersihkan rumah selama satu hari lamanya, jika dihitung berapa
jam Lili membersihkan rumah jika waktu istirahatnya 5 jam...

Buatlah gambar pukul 10.30 WIB dan pukul 15.00 WIB...

100 menit = ... detik dan 10 hari =... jam

Dahulu orang belum menggunakan jam melihat waktu masih berpatokan
dengan matahari, kemudian sekarang jam sudah ada dimana-mana. Dari dua

cara tersebut manakah yang lebih akurat...

10. 2 jam =... detik dan 3 hari =...jam



LAMPIRAN VI
Kunci jawaban soal essay

1. Pengukuran panjang, berat dan waktu
2. Arah jarum pendek menunjukkan angka dan arah jarum panjang

menunjukkan menit

3. 15 menit

4. 4 jam 20 menit
5. 06.00 pagi

6. 19 jam

7.

8. 6000 detik dan 240 jam
9. Dengan menggunakan jam karena jam itu sudah satuan baku dan dapat

dipercaya lebih pasti
10. 7.200 detik dan 72 jam
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